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BAB IV

FENOMENA PROSTITUSI DI DESA AWANG-AWANG

A. Mengenal Desa Awang-awang

Tempat Prostitusi

Gambar Peta Jawa Timur, Kabupaten Mojorto dan Du wanwang

Desa Awang-awang merupakan desa yang termasuk dalam wilayah
kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Desa ini memiiki luas wilayah
141,372 Ha, dengan batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan
Kauman dan Desa Sarirejo, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Banjar
Tanggul dan Desa Janti, sebelah barat berbatasan dengan Desa Belahan Tengah
dan Desa Mojosulur, dan sebelah timur berbatasan dengan Lebaksono.

Wilayah dengan ketinggian tanah dari permukaan laut 42 MDL ini

mempunyai curah hujan 1.700 mm/tahun dengan suhu rata-rata 28 ° C. Desa
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Awang-awang ini merupakan wilayah dataran rendah. Jarak wilayah Desa
Awang-awang dengan pusat pemerintahan kecamatan sekitar 1,5 km
sedangkan jarak dari Ibu Kota Propinsi adalah 42 km.*

Istilah Awang-awang diambil dari cerita masyarakat terdahulu.
Berdasarkan salah satu refua desa (Mizpar, 76 tahun), istilah awang-awang
berasal dari cerita zaman kerajaan Padang Pamulyan. Dahulu kala terdapat
kerajaan yaitu Padang Pamulyan. Di Kerajaan ini terdapat seorang anak raja
yaitu Maling Cluring yang terkenal penakut. Akhirya Maling Cluring diutus
untuk berguru ke Maling Aguna. Disana ia bertapa selama 3 tahun 3 bulan.
Maling Cluring dilarang untuk menyukai salah satu anak raja yang bernama
Putri Aji Ningrum. Akan tetapi Maling Cluring menyukai putri tersebut dan
berusaha untuk menculik putri itu. Kemudian putri itu berhasil dibawa terbang
oleh Maling Cluring. Ketika pengawak kerajaan tahu bahwa putrinya diculik
maka Maling Cluring ditomak dari kejauhan. Setelah melampaui banyak
rintangan dari laju tombak sakti itu akhirnya tombak tersebut mengenai Maling
Cluring. Kemudian ia mati dalam keadaan terbang dalam bahasa Jawa mati
ngawang.

“Jange nek rejane jaman desa iki dijenengno Awang-awang”

“Nanti berjalannya jaman desa ini diberi nama Awang-awang”60

Desa Awang-awang memiliki empat dusun, yaitu Dusun Awang-
awang, Dusun Candirejo, Dusun Candisari dan Dusun Meduran. Terdapat 4

RW dan 33 RT di desa tersebut. Jumlah penduduk Desa Awang-awang

5 Sumber Data Monografi Desa Awang-awang Tahun 2010
% Hasil wawancara yang dilakukan bersama Mizpar (76 tahun) pada 14 Januari
2011 pukul 14.30 di kediamannya.
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sekitar 4.719 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak 2.366 jiwa dan jumlah

perempuan sebanyak 2.353 jiwa.

B. Penyajian Data
1. Kondisi Demografi Desa Awang-awang
a. Perekonomian Masyarakat Desa Awang-awang
Area persawahan yang berada di wilayah bagian timur dan barat
Desa Awang-awang menunjukkan bahwasanya masyarakat setempat
bekerja sebagai pengolah sawah. Baik itu bekerja di sawah sendiri
ataupun sebagai petani buruh. Mayoritas mata pencaharian penduduk
Desa Awang-awang adalah sebagai buruh atau swasta. Dalam hal ini
masyarakat bekerja dalam sektor industri. Karena masyarakat ' §ebagian
besar bekerja sebagai buruh pabrik.
Terdapat sebuah home industri di Dusun Awang-awang yaitu CV.
Chiang Tai. Pemilik CV. Chiangtai adalah dari etnis Thionghoa. Karena
beberapa dari penduduk di Desa Awang-awang ada yang beretnis
Thionghoa. Home industri ini merekrut sebagian besar warga setempat.
Home industri yang bergerak untuk membuat sabun cuci cair ini menjadi
salah satu jalan untuk menghidupi keluarga sebagai mata pencaharian
penduduk.
Terdapat pula beberapa warga setempat yang bekerja sebagai
materialan. Pekerjaan ini bergerak dalam menggunakan jasa angkut.

Kendaraan yang digunakan masyarakat untuk mengangkut material pasir,
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batu bata dan lain sebagainya sebagian kecil memang milik sendiri.
Sedangkan lebih banyak lagi mereka masyarakat yang bekerja sebagai
jasa angkut hanya sebagai kuli saja.

Penghasilan untuk jasa angkut memang tidak seberapa. Karena
sistem penghasilan diperoleh dari hasil borongan. Seperti pernyataan dari
Ana (37 tahun) yang suaminya bekerja sebagai sopir jasa angkut.

“Alah mbak, penghasilane yo gak sepiro. Tergantung, onok sing

dibayar gek ngarep, onok sing dibayar waktu wes mari ngangkut.

Ngono iku yo gak bendino mbak...."

“Aduh Mbak, penghasilannya ya tidak seberapa. Tergantung, ada

yang dibayar dimuka, ada yang dibayar waktu selesai

pengangkutan. Seperti itu tidak setiap hari Mbak...”

Dari hasil survei terdapat berbagai mata pencaharian penduduk
yang ada di Desa Awang-awang. Mata pecaharian penduduk akan
digambarkan melalui tabel dibawah ini:

Tabel I1.

Daftar Mata Pencaharian Penduduk Desa Awang-awang

Tahun 2010
~ JenisPekerjaan | Jumlah
T pemi | 93omng
Buruh Tani 122 orang
Buruh atau Swasta 360 orang
Pegawai Negeri Sipil 42 orang
Pedagang atau Wiraswasta 216 orang
TNI / Polri 19 orang
Sopir 155 orang
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Tukang kayu 31 orang

Pengrajin 30 orang

Pada kenyataannya prostitusi yang ada di Desa Awang-awang
merupakan suatu profesi di masyarakat. Saat ini terdapat 7 warung yang
digunakan sebagai tempat prostitusi. Praktik prostitusi yang berlangsung
di Desa Awang-awang ti;lak dimasukkan dalam daftar mata pencaharian
warga Desa Awang-awang karena pelaku prostitusi bukan dari
masyarakat Awang-awang, melainkan merupakan masyarakat pendatang

yang tidak menetap di Awang—awang."l

b. Keagamaan Masyarakat Desa Awang-awang

Masyarakat Desa Awang-awang termasuk masyarakat Islam
abangan dalam konteks keagamaan. Abangan adalah istilah Jawa yang
digunakan terhadap pemeluk Islam di Jawa, yaitu mereka yang tidak
begitu memperhatikan perintah-perintah agama Islam dan kurang teliti
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban agamanya.

Islam abangan diwujudukan dengan cara hidup seorang muslim,
yang memadﬁkan antara Islam, Hindu dan Budha. Secara harfiah,
abangan berarti “yang merah”, yang diturunkan dari dasar kata abang
(merah). Di samping itu ada juga dugaan bahwa istilah abangan muncul

sebagai bentuk pengucapan orang jawa untuk bahasa Arab aba’an

6! Hasil wawancara dengan kepala Dusun Awang-awang (Herman 27 tahun), pada
27 Januari 2010 pukul 11.23 di kediamannya.
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(ingkar, tidak taat). Istilah ini dapat mengacu pada golongan yang
berpandangan bahwa kepercayaan dan daya hidupnya berlainan dengan
muslim yang saleh.®

Seperti yang dikemukan oleh salah satu warga Dusun Awang-
awang (efi, 22 tahun) yaitu sebagai berikut:

“Masyarakat Awang-awang iku termasuk masyarakat Islam
abangan. Adine masyarakate yo sek akeh seng ngelakoni gak
bener. Masalane kan agamane sek kurang. Sampek sak iki yo onok
warung sing biasane digawe panggon judi, ngombe, onok warung
remang-remang iku. ”
“Masyarakat Awang-awang itu termasuk masyarakat Islam
abangan. Jadinya masih banyak masyarakat yang melakukan hal-
hal yang tidak benar. Masalahnya kan keagamaannya masih
kurang. Sampai sekarang masih ada warung yang biasanya
digunakan untuk tempat judi, minum minuman keras, ada juga
warung remang-remang’’

Dari pemnyataan diatas dapat dikatakan bahwa di lingkungan
masyarakat Awang-awang masih terdapat perjudian, maupun mabuk-
mabukan. Terlebih lagi dengan adanya warung yang ditaksir sebagai
tempat prostitusi. Karena adanya pemahaman keagamaan masyarakat
yang masih kurang.

Masyarakat Desa Awang-awang adalah masyarakat yang pluralis.
Dengan jumlah 4.593 jiwa beragama Islam, 72 jiwa beragama Kristen, 7
jiwa beragama Katolik, 11 jiwa beragama Hindu dan 36 jiwa beragama

Budha. Meskipun berada dalam keanekaragaman agama dalam sejarah

belum pernah terjadi konflik antra umat beragama.

62http://waridjan.multiply.com/joumal/item/67/abangan.html/diakses. pada 09
Januari pukul 21.35
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Terdapat 4 masjid dan 18 mushallah yang tersebar di wilayah Desa
Awang-awang. Masyarakat sekitar mushallah dan masjid jarang yang
melakukan shalat fardhu berjamaah. Hal itu tergambarkan dengan
sedikitnya jamaah shalat yang dilakukan di mushallah atau di masjid.

Di tengah-tengah wilayah Awang-awang terdapat makam China.
Makam China meyebar di sebelah kanan dan kiri jalan raya. Meskipun
letak makam Islam dan makam China terletak berdampingan,
berdasarkan pengakuan dari Siti Rukhaiyah (45 tahun) tidak pernah

terjadi konflik antar umat beragama.*’

Gambar IT

Gambaran Mushallah Al-Hidayah Dusun Awang-awang

¢. Pendidikan Masyarakat Desa Awang-awang
Sebagian besar masyarakat Awang-awang sangat memperhatikan

pentingnya pendidikan. Hal itu terlihat dalam jumlah masyarakat yang

6 \Wawancara dilakukan bersama Siti Rukhaiyah (47 tahun), salah satu tokoh
masyarakat. wawancara dilakukan pada 01 Januari 2011 pukul 16.45 dikediamannya.
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pernah mengemban bangku sekolah lebih banyak dari pada jumlah
masyarakat yang belum pernah merasakan bangku sekolah.

Bagi masyarakat Awang-awang pendidikan sangatlah penting
dalam menempuh kehidupan dimasa depan. Tolak ukur yang dijadikan
dalam menempuh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup salah satunya
dari tingkat pendidikan. Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh salah
satu warga Desa Awang-awang adalah sebagai berikut:

Efi, 22 tahun. “Nek Jarene Ibuku biyen buk, nek ngek i wejangan

nang aku, “Pendidikan iku penting ben jange isok urip luweh enak
f 22 93

“Katanya Ibuku dulu itu buk, waktu memberikan wejangan

kepadaku, beliau bilang pendidikan itu penting biar nanti bisa

hidup lebih bahagia.”

Adapun tingkat pendidikan masyarakat Desa Awang-awang dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel I11.

Daftar Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Awang-awang

T amatSD | 1.09 orang
Tamat SMP 1.026 orang
Tamat SMA 1.030 orang
Tamat D /11 22 orang
Tamat D I1I 11 orang
Tamat S-1 157 orang
Tamat S-2 9 orang
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Total 3.350 orang

dari 4.719
jumlah

penduduk

Sumber Data Monografi Desa Awang-awang Tahun 2010

Pendidikan masyarakat mampu menggambarkan kondisi sosial
masyarakat. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Awang-awang tidak
termasuk masyarakat terbelakang. Hal itu dikarenakan 75 % masyarakat
telah mengemban ilmu pengetahuan. Bukti nyata yang bisa menunjukkan
tingkat pendidikan dimasyarakat yang sudah maju adalah dari hasil
survei penduduk. Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat 3.350 orang
dari jumlah penduduk 4.719 jiwa yang sudah mengenyam pendidikan.

Masyarakat mulai melihat pentingnya pendidikan dapat dilihat dari
jumlah penduduk yang melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.
Dapat dilihat juga pendidikan pasca SMA yang ditempuh masyarakat
adalah D-1, D-II, D-III, S-1 sampai menempuh Strata-2 (S-2).

Di Desa Awang-awang terdapat satu Yayasan Pendidikan dan
Pondok Pensantran Mamba’ul Ulum. Yayasan Mamba’ul menaungi
beberapa institusi pendidikan, yaitu RA, MTs, MA dan Madrasah
Diniyah. Mayoritas siswa-siswi di Institusi pendidikan Mamba’ul Ulum
ini adalah anak-anak yang ada di luar daerah Awang-awang.

Adapun gambaran komposisi jumlah masyarakat yang mengemban

bangku sekolah adalah sebagai berikut®:

% Data Monografi Desa Awang-awang tahun 2010
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Diagram L.
Diagaram Lingkaran

® Institusi Pendidikan di
Luar Desa Awang-awang

B RA Mam'baul Ulum

#MTs Mamba'ul Ulum

B MA Mamba'ul Ulum

® Madarasah Diniyah
Mamba'ul Ulum

Komposisi Pendidikan Masyarakat Desa Awang-awangdiberbagai institusi Pendidikan

Dari hasil survei telah ditemukan data yang mengemban pendidikan
di sekolah umum setara TK, SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi dan
Pendidikan Akademi adalah 836 siswa. Sedangkan yang menempuh
pendidikan di sekolah khusus yaitu RA, MTs, MA dan Madrasah
Diniyah adalah 148 siswa. Dengan uraian 78 siswa RA, 45 siswa MTs,
15 siswa MA dan 10 santri Madrasah Diniyah yang dari Desa Awang-
awang terhitung pada tahun 2010.%

Berdasarkan data diatas terlihat jelas bahwa masyarakat lebih
memilih menyekolahkan anak mereka ke pendidikan umum dari pada ke
pendidikan khusus. Masyarakat menganggap bahwa pendidikan khusus
seperti pandidikan keagamaan, hanya memberikan wawasan keagamaan
sedangkan wawasan umum yang menjanjikan pekerjaan lebih

memungkinkan dari pendidikan umum.®

% Sumber Data Monografi Desa Awang-awang Tahun 2010
% Hasil wawancara yang dilakukan bersama Ana (37 tahun) pada 29 Desember 2010
pukul 11.15 di kediamannya.
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d. Tradisi atau Budaya Masyarakat Desa Awang-awang

Kebudayaan merupakan salah satu unsur yang mewarnai kehidupan
bermasyarakat. Kebudayaan lahir dari kebiasaan, adat yang sudah
mengakar dalam kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat Desa
Awang-awang juga mengenal beberapa kebudayaan.

Sebagai masyarakat Islam abangan tradisi yang becorak sinkretis
mewarnai kehidupan masyarakat Awang-awang. Upacara pokok dalam
tadisi abangan adalah selamatan (mengadakan selamatan, kenduri).
Bentuk upacara yang melambangkan pérsatuan mistik dan sosial dari
orang-orang yang ikut serta dalam slametan itu, merupakan kebiasaan
yang dilakukan masyarakat abangan.

Selamatan ha;npir dilaksanakan pada setiap kesempatan yang
mempunyai arti upacara bagi orang Jawa, seperti kehamilan, kelahiran,
khitanan, hari raya , dan panen. Tujuan utama dari selamatan adalah
mencari keadaan slamet (se]amét), dalam arti tidak diganggu oleh
kesulitan alamiah atau gangguan ghaib.’’

Berdasarkan pernyataan salah satu masyarakat Desa Awang-awang
yang menunjukkan bahwasanya kebudayaan masih melekat dalam
kehidupan bermasyarakat, evi (22 tahun),

“Selametan sing sik onok sampek saiki yo akeh buk...selametan

wong mati, selametan kelahiran koyok mitoni,neloni, selamtan

sunatan, nikahan ambek selameten ruat desa sing biasane bareng
ambek peringatan tujuh belasan.... ”

http://waridjan.multiply.com/journal/item/67/abangan.htmV/diakses.pada 09
Januari 2011 pukul 21.35
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“Selamatan yang masih ada sampai sekarang ya banyak

buk...selamatan orang meninggal, selamatan kelahiran seperti

mitoni, neloni, selamatan khitanan, pernikahan dan selamatan ruat
desa yang biasanya dilaksanakan bersamaan dengan peringatan
tujuh belasan.”

Dari pernyataan diatas terlihat jelas ada beberapa tradisi atau
budaya yang masih bertahan di Desa Awang-awang, antara lain adalah
selamatan kelahiran, selamatan kematian, selamatan perikahan,
selamatan khitanan, selamatan hari-hari besar Agama Islam, selamatan
Hari Kemerdekaan dan selamatan untuk desa.

1) Selamatan Kelahiran

Masyarakat Desa Awang-awang masih percaya dengan budaya
selamatan untuk menyambut kelahiran seorang anak. Ada beberapa
tradisi yang masih dianut masyarakat sampai sekarang. Seperti tradisi
mitoni (selamatan tujuh bulanan), neloni (selamatan tiga bulanan),
selamatan fedak siti (peringatan untuk pertama kalinya anak
menginjak tanah) dan selamatan aqiqah.

Selamatan yang dilakukan oleh masyarakat selalu dilengkapi
dengan pemberian berkat (sebungkus makanan yang dibagikan
kepada warga). Upacara selamatan dilakukan dengan diiringi doa
yang dipimpin oleh pemuka agama desa. Hal ini diyakini akan
memberikan keselamatan bagi anak dan keluarga.

2) Selamatan Kematian

Selamatan  kematian dilakukan untuk memberikan

penghormatan dan mendoakan seseorang yang sudah meninggal
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dunia. Selamatan kematian yang dilakukan yaitu selamatan 40 hari,
100 hari, 1000 hari dan setahun orang meninggal dunia.

Selamatan dilakukan dengan mengundang tetangga untuk hadir
dalam rangka mendoakan yang telah meninggal dan berdoa untuk
keselamatan masyarakat tersebut. Dalam selamatan kematian yang
biasa dilakukan adalah pembacaan yasin dan tahlil yang dipimpin oleh
pemuka agama desa. Setelah selesai membaca yasin dan tahlil
masyarakat pulang dengan membawa berkat.

3) Selamatan Pernikahan

Menikah adalah sunnatullah. Setiap orang telah ditentukan
jodohnya oleh Allah dan menjalani hidup di lingkungan masyarakat.
Dalam kehidupan bermasyarakat Desa Awang-awang tradisi
selametan pernikahan masih melekat sampai sekarang.

Sebelum upacara pernikahan berlangsung dilakukan selamatan
untuk keselamatan mempelai berdua. Setelah itu dilakukan lagi
selamatan ketika usia pernikahan sudah berumur 40 hari. selamatan
yang dilakukan disertai dengan doa-doa yang dipimpin oleh pemuka
agama setempat. Setelah itu berkat diberikan sebagai tanda syukur dan
rasa terima kasih kepada tetangga atas pertisipasinya memberukan doa
untuk pengantin baru.

4) Selamatan Khitanan
Selamatan khitanan juga masih dilakukan oleh masyarakat Desa

Awang-awang. Selamatan khitanan dilakukan menjelang Si anak
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dikhitankan. Seperti biasanya selamatan khitanan dilakukan dengan
mengundang masyarakat sekitar untuk diminta partisipasinya dalam
memberikan doa untuk anak yang akan dikhitan. Undangan yang
ditujukan kepada masyarakat sekitar dimaksudkan sebagai
pemberitahuan bahwasanya Si anak akan dikhitan.

Sebagai sebuah tradisi yang sudah melekat sejak lama, dalam
selamatan khitanan, biasanya masyarakat yang hadir untuk
memberikan selamat, datang dengan membawa uang atau kado untuk
Si anak. Hal itu dilakukan sebagai penghargaan bagi anak yang akan
menginjak usia remaja.

5) Selamatan Hari-hari Besar Agama Islam

Selamatan hari-hari besar agama sudah mendarah daging di
masyarakat Desa Awang-awéng. Selamatan hari besar Agama Islam
yang diasanya dilakukan oleh masyarakat Awang-awang adalah
selamatan peringatan Maulud Nabi Muhammad, selamatan menjelang
puasa, selamatan menjelang hari raya Idul Fitri dan selamatan.

Tradisi masyarakat setelah hari raya Idul Fitri adalah kupatan.
Kupatan berasal dari kata lepat dalam bahasa Indonesia berarti
kesalahan. Tradisi membagikan ketupat dilakukan sebagai simbol
permohonan maaf dari masyarakat yang ikut menjalankan tradisi

tersebut.
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6) Selamatan Untuk Desa

Selamatan untuk desa masih dilakukan oleh masyarakat Desa
Awang-awang. Tradisi ini biasa disebut warga setempat dengan
sebutan ruat desa. Ruat desa dalam bahasa Indonesia berari berdoa
untuk keselamatan desa. Upacara ritual yang biasa dilakukan adalah
dengan berdoa dan istighosah bersama.

7) Selamatan Hari Kemerdekaan

Setiap tanggal 17 Agustus masyarakat Desa Awang-awang
selalu melakukan selamatan. Upacara ritual yang dilakukan adalah
dengan melakukan doa-doa untuk keselamatan masyarakat Desa
awang-awang pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada
umumnya.

Tradisi-tradisi yang telah dijabarkan diatas merupakan bentuk
syukur dan permohonan untuk keselamatan. Seperti tradisi jawa yang
masih dilakukan di Desa Awang-awang yaitu membuat Bubur Sura
pada waktu Bulan Sura (penanggalan jawa). Hal ini dilakukan sebagai >
rasa syukur atas nikmat yang diberikan kepada masyarakat Desa
Awang-awang. Beberapa tradisi yang telah disebutkan diatas

merupakan gambaran dari masyarakat abangan.®®

68 Hasil wawancara dengan efi (22 tahun), salah satu warga Desa Awang-awang
pada 03 Januari 2011 pukul 21.00 di kos Surabaya.



65
e. Politik Pemerintahan Desa Awang-awang

Manusia adalah makhluk berpolitik. Sebagaimana pernyataan yang
dikemukakan oleh Aristoteles, “Man Is by Nature a Political Animal” ¥
Dalam hal ini sudahlah tentu bahwa manusia akan berpolitik dalam
hidupnya. Sehingga sudah barang tentu masyarakat akan berpolitik dalam
kehidupan bermasyarakat.

Praktik politik masyarakat Indonesia adalah politik demokrasi.
Demikian juga yang terjadi pada masyarakat Awang-awang. Politik
demokrasi dilakukan dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa.
Berdasarkan pernyataan masyarakat setempat, pesta demokrasi diwarnai
dengan politik uang. Berbagai cara dilakukan untuk menduduki suatu
kekuasaan. Itulah gambaran dari ranah politik. Seperti yang
tergambarkan pada masyarakat Desa Awang-awang.

Pada kenyataannya praktik politik di Desa Awang-awang dapat
menguatkan keberadaan praktik prostitusi di desa tersebut. Hal itu
dibuktikan dengan adanya pemanfaatan tempat ‘prostitusi sebagai cara
untuk mendapatkan kursi kekuasaan. Berdasarkan pernyataan dari
meyarakat sekitar adanya money politik dan kerjasama antara pemilik
warung dan calon kepala desa untuk mendapatkan suara terbanyak dalam
proses memperoleh kekuasaan. Sebagaimana pernyataan Nur (48 tahun).

“Wak Lan iku pendukunge wak lurah sak iki ndok”
“Wak Lan itu pendukungnya Pak Lurah sekarang nak”

 www.http//politik_aristoteles.htm.RahadiT.Wiratama/diakses pada 05 Januari
2011 pukul 10.34
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Efi, 22 tahun: “Wak Lurah sing dadi sak iki iku biyen ngidek i Wak

Lan, yo njaluk dukungan buk...”
“Pak Lurah yang jadi sekarang itu dulu melakukan pendekatan

kepada Wak Lan, ya biar dapat dukungan buk...”

Dari pernyataan diatas terlihat bahwasanya ada elit desa yang
bermain politik uang untuk mendapatkan kekuasaan. Seperti halnya
pernyataan manusia adalah makhluk berpolitik, semua orang akan

malakukan berbagai upaya dalam mendapatkan kekuasaan. Sampai pada

memperoleh kemenangan dan mempertahankan kekuasaan.

2. Gambaran Umum Pesantren Mamba’ul Ulum
a. Sejarah Perkembangan Yayasan Mamba’ul Ulum
Yayasan Mamba’ul Ulum berada di Dusun Awang-awang Desa
Awang-awang Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. Yayasan ini
didirikan oleh KH. Moh. Mansyur hamid pada tahun 1958. Yayasan ini
dibangun diatas permukaan tanah yang seluas kurang lebih 14.688 ha.
Seiring dengan berjalannya waktu, awal tahun 1958 Yayasan
Mamba’ul Ulum mendirikan Madrasah Ibtida’iyah dengan keadaan
sarana dan prasarana pendidikan yang masih sangat sederhana.
Semuanya dilakukan dengan modal seadanya. Jumlah siswa yang pada
waktu itu 89 anak dibimbing dengan kapabilitas tenaga pengajar hanya 4
orang tenaga pengajar. Saat itu jumlah kelas masih terdiri dari 4 lokal

dengan 25 bangku meja siswa dan guru.
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Gambar ITT

Gambaran Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum yang Tampak
dari Luar dan dari Dalam

Dengan kesungguhan, keuletan, kesabaran dan keikhlasan para
pengasuh beserta keluarga maka institusi pendidikan itu dapat
dikembangkan. Kemudian pembangunan berlanjut dengan pembukaan
Madrasah Muallimin/Muallimat Tingkat Pertama dan Tingkat Atas. Pada
saat itu berkisar tahun 1960-1964. Dengan keberhasilan merekrut 134
siswa,

Semakin lama Yayasan Mamba’ul Ulum mengalami masa-masa
keemasan dalam mendirikan institusi pendikan. Hal itu dapat dilihat
dalam perjalanan waktu ketika didirikannya berbagai institusi
pendidikan. Pada tahun 1977 jumlah siswa Madrasah Ibtida’iyah,
Muallimin/Muallimat tingkat pertama dan tingkat atas, PGAN serta
Madrasah Diniyah sebanyak kurang lebih 1.258 siswa. Selain itu

mengalami perkembangan santri mencapai 214 santri baik santri
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perempuan maupun santri laki-laki. Adapun jumlah tenaga pengajar saat
itu adalah 69 guru. Jumlah ruangan juga bertambah menjadi 86 lokal
yang terdiri dari ruang sekolah, ruang guru serta Kamar mandi dan WC.

Berdasarkan peninjauan dari Departemen Agama Pusat pada
tanggal 12 Desember 1969 oleh bapak H.M. Nur Asjik M.A, diharapkan
agar Yayasan Mamba’ul Ulum dapat menerima penawaran kenegerian
tentang masalah MIN, MTs, AIN, MAAIN atau PGAN 6 tahun.
Akhirnya dengan keputusan Menteri Agama pada tanggal 5 Maret Tahun
1970 No. 22 dengan resmi telah berdiri PGAN 6 tahun di Mamba’ul
Ulum Awang-awang Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. siswa
yang berhasil direkrut sebagai PGAN untuk angkatan pertama sebanyak
200 anak dari Madrasah Muallimin dan Muallimat Tingkat Pertama dan
Tingkat Atas.

Setelah itu Yayasan Mamba'ul Ulum berhasil membangun institusi
baru yaitu Play Group dan Raudhatul Athfal (RA). Berdirinya institusi
pendidikani ini sebagai tolak ukur pengembangan pendidikan untuk
menunjang aktifitas pendidikan anak-anak masyarakat Desa Awang-
awang. Play Group dan RA Mamba’ul Ulum didirikan pada tahun 1993.
Dengan melihat materi, sarana dan prasarana pendidikan yang cukup,
mampu membangkitkan kembali semangat belajar masyarakat Awang-

awang. Peserta didik yang berhasil direkrut adalah mereka yang
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berdomisili di Desa Awang-awang ataupun dari masyarakat Desa

Sekitar.”

b. Respon Masyarakat Terhadap Yayasan Mamba’ul Ulum

KH.Moh. Mansyur Hamid pendiri Yayasan Mamba’ul Ulum ini
meninggal pada tahun 2010. Berdasarkan cerita dari masyarakat
setempat, Kyai Mansyur wafat karena sakit yang diderita sudah lama.
Kyai Mansyur mempunyai tiga orang istri. Selama masa hidupnya,
Mansyur hidup harmonis dengan ketiga Istrinya. Namun terdengar kabar
bahwasanya terjadi perebutan kekuasaan para istri setelah ditinggal oleh
Kyai mansyur.7I

Hubungan sosial antara masyarakat dengan pengasuh Yayasan
Mamba’ul Ulum tidak terjalin dengan baik. Partisipasi pengurus
pesantren dengan masyarakat sekitar hanyalah sebatas undangan ketika
ada hajatan tertentu. Aktifitas keagamaan seperti pengajian jarang
dilakukan oleh pengurus Yayasan untuk masyarakat sekitar.

Sebagaimana pendapat salah satu warga Awang-awang (Nur, 49
tahun) berikut ini:

“Pondok iku yo mbak ngurusi pendidikan tok, gak tau

bersinggungan ambek masyarakat...”

“Pondok pesantren itu ya Mbak, Cuma mengurusi pendidikan saja,
tidak pernah melakukan interaksi dengan masyarakat....”

™ Fauzan Mansyur, dkk. Profil Yayasan Mamba'ul Ulum Awang-awang, Mojosari,
Mojokerto. (Gresik: Madiatama). Hal. 11-12

7 Pernyataan dari salah satu warga Dusun Awang-awang (Efi, 22 tahun), hasil dari
wawancara pada tanggal 27 Desember 2010 pukul 15.46
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Dari pernyataan itu dapat dikatakan pihak pengurus pesantren atau
Yayasan Mamba’ul Ulum tidak pernah memperhatikan urusan
masyarakat sekitar. Adanya anggapan bahwasanya salah satu
pertimbangan masyarakat Awamg-awang yang masih melakukan
perbuatan seperti mabuk dan perjudian walaupun dekat dengan pondok
pesantren karena diduga salah satu putra Kyai Mansyur pada masa
mudanya juga sering melakukan perbuatan seperti mabuk-mabukan
tersebut.”

Efi, 22 tahun, “Biyen iku buk jarene wong-wong, anake Kyai

Mansyur senengane mabuk-mabukan. Mangkane masyarakat yo

gak onok sing percoyo maneng, gak nggatekno karo pesantren”

“Dulu itu buk katanya kebanyakan orang, anaknya Kyai Mansyur

sukanya mabuk-mabukan. Magkannya masyarakat ya tidak ada

yang percaya lagi, tidak ada yang memperhatikan persantren.”

Dari pernyataan diatas terlihat bahwasanya masyarakat tidak lagi
percaya dengan keberadaan pesantren karena perlakuan salah satu anak
Kyai yang menyalahi aturan. Berdasarkan respon dari masyarakat sekitar,
mereka beranggapan bahwa untuk apa memperhatikan Kyai sebagai

panutan, padahal anaknya malah berperilaku menyalahi norma.”

¢. Problematika Internal Pesantren
Telah terjadi hubungan yang tidak harmonis antar pengurus di

Yayasan Mamba’ul Ulum. Hal itu terjadi setelah ditinggal meninggal

7 Hasil Wawancara dengan warga Dusun Awang-awang pada tanggal 23
Desember 2010 pukul 13.00

™ Hasil wawancara dengan salah satu warga Dusun Awang-awang pada 28

Desember 2010 pukul 13.30 di depan serambi rumahnya.
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dunia pendiri Yayasan Mamba’ul Ulum. Permasalahan dipicu karena
motif kekuasaan.

Problematika itu muncul dari keluarga dari istri pertama dan istri
kedua Kyai Mansyur. Keluarga dari Istri pertama mendapat kewenangan
untuk mengurusi Madrasah Aliyah. Sedangkan keluarga dari istri kedua
mendapat kewenangan mengurusi Madrasah Ibtida’iyah dan Madrasah
Tsanawiyah.

Permasalahan yang menjadi pemicu ketidak harmonisan antar
pengurus yayasan adalah karena faktor kekuasaan. Masalah semakin
besar ketika aktifitas MA yang tidak boleh dicampuri oleh pengurus MTs
dan MI. Begitu juga sebaliknya, aktifitas yang berkaitan dengan MTs dan
MI tidak boleh dicampuri oleh pengurus MA.

Yani, 43 tahun: “Pengurus pesantrené gak akur nak. Bojo-bojone

Kyai Mansyur podo-podo rebutan kekuasaan. Sak wis e dtinggal

mati Kyai. Jarene se mbok nomer loro iku seng mentingno ndunyo.

Sampek sing dadi korban iku santrine. La yok opo nak, sing arek

MA iku gak oleh melok-melok urusane arek MTs. Arek MTs yo

ngono gak oleh melok kegiatane arek MA.”

“Pengurus pesantrennya tidak akur. Para istri Kyai sama-sama

berebut kekuasaan, setelah ditinggal mati oleh Kyai. Katanya istri

nomer dua yang paling mementingkan urusan duniawi. Sampai
yang jadi koran itu ya santrinya. La bagaimana nak, anak MA itu
tidak oleh ikut-ikut urusan anak MTs, begitu juga sebaliknya anak

MTs tidak boleh mengikuti kegiatan anak MA.”

Permasalahan kekuasaan yang ada diantara pengurus Yayasan
Mamba’ul Ulum berdampak pada santri-santrinya. Berdasarkan cerita

dari salah satu warga Awang-awang sampai pada ranah haram bagi santri

MA untuk mengikuti kegiatan MTs maupun MI begitu juga sebaliknya.
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Perasaan tidak suka satu sama lain mulai muncul diantara santri MA,

MTs maupun M1

3. Prostitusi di Desa Awang-awang
a. Praktik Prostitusi di Desa Awang-awang

Dipertigaan jalan kearah tempat pariwisata Pacet di Dusun Awang-
awang berderet warung-warung kecil semi permanen. Diantara warung-
warung tersebut dibangun dengan hanya menggunakan bilik bambu. Ada
juga salah satu warung yang yang berdiri didepan rumah. Dengan
keadaan warung yang masih terbentuk dari bilik bambu.

Warung-warung tersebut adalah tempat untuk nongkrong bagi laki-
laki pada khususnya. Dengan menyediakan makanan dan minuman
masyarakat setempat bersinggah ke warung tersebut. Selain itu
masyarakat di luar Desa Awang-awang juga scring terlihat bersinggah
ketempat tersebut.

Warung-warung yang menyediakan minuman (kopi, teh dan es)
serta makanan berat dan ringan telah mengalami alih fungsi. Warung
yang sebelumnya merupakan sebuah warung biasa kini menjadi warung
remang-remang. Warung tersebut menjual minum-minuman keras dan
sebagai tempat persinggahan untuk memuaskan nafsu birahi.

Beberapa dari warung yang dibangun dipertigaan jalan raya Dusun

Awang-awang itu adalah milik warga Desa Awang-awang. Sedangkan
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beberapa dari warung tersebut adalah milik pendatang. Dengan tanah
yang disewakan dari salah satu warga Desa Awang-awang.

Istilah Wak Lan adalah sebutan untuk menyebut warung remang-
remang. Wak Lan adalah pemilik salah satu warung yang ada di
pertigaan jalan raya tersebut. Nama Wak Lan diambil dari nama Syahlan,
yaitu warga pendatang yang berasal dari Sumbertanggul.

Wak Lan menganut agama Hindu. Berdasarkan pengakuannya,
dalam sejarah perjalanan hidupnya, ia bermukim secara berpindah-
pindah. Kini usia Wak Lan sudah 100 tahun. Ia lahir pada tahun 1910.
Singkat cerita ia juga pemah berjuang dalam memperjuangkan
kemerdekaan di Surabaya. Laki-laki ini mempunyai 11 orang istri. Wak
lan mulai tingggal menetap di Desa Awang-awang ini pada tahun 1991.
Kini dia tinggal bersama istri ke-11. Laki-laki yang mempunyai 3 orang
anak ini masih bekerja sebagai penyedia jasa penitipan sepeda. Selain itu
dia juga membuka warung kopi di depan rumahnya.

Praktik prostitusi yang berjalan di warung-warung kecil itu
dilakukan oleh orang tua dan remaja. Wanita yang bekerja sebagai
Pekerja Seks Komersial adalah mereka yang sudah paruh baya. Usia
mereka sudah mencapai 30-an tahun. Selain itu mereka yang
menggunakan warung Wak Lan sebagai tempat berhubungan badan
adalah mereka dari kalangan pelajar.

Berdasarkan cerita dari salah satu warga Dusun Awang-awang

(Emi, 27 tahun), menjelaskan bahwasanya pelanggan yang menggunakan



74
jasa warung remang-remang adalah pelajar SMA (Sekolah Menengah
Atas). Tarif yang diberikan bagi mereka yang hanya menyewa kamar dan
membawa pasangan sendiri adalah sebesar Rp.5.000,00. Fasilitas yang
diberikan oleh pemilik warung sama seperti pada umumnya yaitu hanya
sebuah tempat tidur yang sudah kusam dan sebuah meja.

PSK yang bekerja di Warung Remang-remang itu adalah warga
pendatang dari luar Daerah Mojosari. Kebanyakan mereka berasal dari
Krian dan Malang. Berdasarkan pengakuan dari kepala Bagian Trantib
dan Linmas Kecamatan Mojosari menjelaskan bahwasanya prostitusi
yang ada di Desa Awang-awang lain dengan prostitusi yang ada di Dolly.
PSK yang bekerja di warung remang-remang (Wak Lan), tidak menetap
sebagai pekerja tetap. Mereka hanyalah bersinggah ketika sudah mulai
jam terbang. Biasanya PSK mulai beroperasi pada pukul 1 siang sampai
pukul 9 malam.

Syahlan, (100 tahun): “nek arep mesen kamar tok regene 5000, nek

mesen sak wedok ane yo 35.000. wedok ane yo wes ngunu iku roto-

roto umure 30-an mendokor....kerjo nang kene yo mulai jam siji
awan sampek jam songo bengi.”

“Kalau mau pesan kamar saja ya harganya 5000, kalau pesan

dengan wanitanya ya harganya 35.000. Wanitanya ya seperti itu,

rata-rata umurnya 30-an keatas....mereka kerja disini itu mulai jam
satu siang sampai jam sembilan malam.”

Praktik prostitusi berlangsung dengan pembagian jam yang
berbeda. Ada beberapa PSK yang mulai beroperasi dari pukul 1 siang

sampai pukul 9 malam. Ada juga yang bekerja dari jam 9 samapi pagi.
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Batas keberadaan waktu pagi tidak ditentukan karena disesuaikan dengan

adanya pelanggan atau tidak.™

Gambar IV

Gambaran Tempat Prostitusi di Desa Awang-awang Saat Siang Hari

Gambar V

Gambaran Tempat Prostitusi di Desa Awang-awang Saat Malam Hari
Pengguna jasa yang biasa datang ketempat prostitusi ini adalah
warga sekitar Desa awng-awang. Para pengguna jasa rata-rata berumuran

40-an keatas. Dengan tarif Rp.35.000,00 mereka bisa menggunakan jasa

™Hasil wawancara dengan pemilik warung (Syahlan, 100 tahun) pada 29 oktober
2010 pukul 13.00 yang bertempat diwarung Wak Lan.
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PSK. Tarif yang dikeluarkan pelanggan dikeluarkan dengan rincian
Rp.5000.00 untuk sewa kamar dan PSK dihargai sebesar Rp.30.000,00.

Warung yang bersambung dengan rumah ini menyediakan 3 lokal
untuk kamar persewaan. Kondisi tiap unit kamar sangat sederhana.
Kamar tersebut digambarkan dengan luas kamar yang berkisar 3 x 3 m,
kondisi tempat tidur yang sudah kusam dan terlihat tua. Dengan fasilitas
hanya tempat tidur dan meja biasanya digunakan untuk pemuas nafsu
birahi.

Ada banyak hal yang melatar belakangi PSK dijadikan sebuah
profesi. Pada umumnya motif seseorang menjadi PSK adalah karena
dorongan ekonomi, sebagai pelampiasan rasa sakit hati, kurangnya
perhatian keluarga atau dari keluarga broken home. Seperti pernyataan
beberapa pekerja di warung Wak Lan berikut ini:

YL, 40 tahun. “kerjo Nglontik iki yo gawe anak mas. Aku wes

rondo, anakku loro. Sapa sing katek biayai sekolah nek gak aku.

Anak ambek wong tuo yo gak ngerti aku kerjokoyok ngene iki mas.

Sak jane kerjo ngene iki yo mergo kelebihan hormon seks, faktor

ekonomi ambek kepepet.”

“kerja melacur seperti ini ta buat anak mas. Saya sudah janda

beranak 2. Siapa yang biayai sekolah anak kalau bukan saya. Anak

dan orang tua saya ya tidak tahu mas saya bekerja seperti ini.

Sebenarnya ada tiga faktor kenapa orang melacur itu mas, yaitu

karena keebihan hormon seks, faktor ekonomi dan faktor kepepet.”

Demikian pernyataan yang diberikan oleh YL salah satu pekerja
seks komersial yang bekerja di warung Wak Lan. Ia tidak pernah

mengenyam bangku sekolah. Wanita ini berasal dari Muncar

Banyuwangi Saat ini ia tinggal kos di Mojokerto.
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Sama halnya dengan pernyataan teman YL yang baru bekerja di
warung Wak Lan pada dua minggu yang lalu. AN (32 tahun) wanita asal
Kediri ini telah mengenyam pendidikan terakhir di Madarasah Aliyah. la
menceritakan faktor yang melatar belakangi ia bekerja sebagai PSK.
“Kerjo ngene iki sek tas ae kok mas. Wes entok rong minggu. kerjo
ngene iki yo kepepet ekonomi mas. Aku ndisek soge trus dunyoku
dientekno bojoku seng sak iki ninggal aku. Aku gak duwe opo-opo
sak iki, mangkane kerjo ngene iki ben dunyoku cepet balik. Nek
wong tuoku ngerti yo gak diizini mas kerjo ngene iki. Ben dino aku
entok duwek minimal 110.000, paling titik yo 3 pelanggan.”
“kerja seperti ini masih barusan kok mas. Sudah dapat 2 minggu.
kerja seperti ini ya kepepet ekonomi mas. Saya dulu kaya, terus
kekayaannya dihabiskan suami saya yang meninggalkan saya. Saya
tidak punya apa-apa sekarang. Mangkannya kerja seperti ini biar
uang saya cepat balik. Kalau orang tua saya tahu pasti tidak
diizinkan mas. Setiap hari saya dapat uang minimal 110.000, paling
sedikit 3 pelanggan.”75
Berdasarkan pengakuan dari para Pekerja Seks Komersial, hal-hal
yang mendorong mereka masuk dalam dunia pelacuran adalah karena
desakan ekonomi. Seperti penyataan yang diberikan oleh salah satu
Satpol Pamong Praja Mojosari, bahwasanya para PSK melakukan
pekerjaannya adalah untuk membiayai anaknya.
Ketika melakukan patroli di warung remnag-remang, para Satpol
Pamong Praja berhasil menemukan dua wanita tuna susila. Adapun

pernyataan yang dikemukakan pada kepala bagian Trantib dan Linmas

oleh kedua WTS adalah sebagai berikut:

75 Hasil wawancara yang dilakukan bersama YL (40 tahun) dan AN (32 tahun)
pada 14 Januari 2011 pukul 14.30 di warung Wak Lan
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MA (PSK, 35 tahun): “kerjo ngene iki yo kanggo nguripi anak pak,

kerjo liane yo gak isok. Nek kerjo njahit, yo onok gak lakune.

Kebutuhane anakku yo gak isok ngenteni pak.”

“kerja seperti ini ya untuk menghidupi anak pak, kerja yang lain ya

tidak bisa. Kalau kerja menjahit ya ada tidak lakunya.

Kebutuhannya anak saya ya tidak bisa menunggu”

ME (PSK, 36 tahun): “Kerjo yo kanggo keluarga pak....sampean

gelem nggolekno kerjaan sing gampang ta, nek aku gak oleh kerjo

ngene?”

“Kerja ya buat keluarga Pak...Bapak bisa nyarikan pekerjaan yang

mudah ta, kalau saya tidak boleh bekerja seperti ini?”

Dalam setiap harinya terdapat 3 sampai 4 PSK yang ada di warung
Wak Lan. Ketidakpastian jumlah PSK dikarenakan para pekerja yang
bekerja hanyalah bersinggah dan bekerja pada saat jam-jam tertentu.
Sehingga warung Wak Lan tidak dijadikan tepat menetap bagi para PSK.
Selain itu berdasarkan cerita dari warga Awang-awang warung Wak Lan
juga digunakan sebagai tempat transaksi pengguna jasa PSK. Setelah itu
mereka melakukan hubungan di luar area.

Karena letak warung Wak Lan berada dipersimpangan jalan arah ke
tempat pariwisata Pacet sehingga banyak diantara mereka yang sudah
melakukan transaksi pengguna jasa PSK pergi ke arah Pacet. Pacet
termasuk dalam daerah pegunungan tinggi. Terdapat banyak tempat
pariwisata dan villa di sepanjang wilayah pacet.

Warung yang diduga sebagai tempat prostitusi ternyata bukan

hanya Wak Lan. Beberapa warung kecil yang terbuat dari bilik bambu

yang menyebar di pinggiran pertigaan jalan arah ke Pacet merupakan
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tempat prostitusi juga. Warung tersebut menyediakan minuman dan
makanan. Selain itu juga disediakan minuman keras.”®

Berdasarkan cerita warga Awang-awang dan dari hasil observasi,
warung remang-remang yang digunakan sebagai tempat prostitusi terdiri
dari 8 warung yang menyebar di persimpangan jalan raya Dusun Awang-
awang. Jumlah warung remang-remang tidak sebanyak dulu. Karena ada

beberapa warung remang-remang yang berhasil dibubarkan warga.

Dengan jumlah PSK berkisar 4 orang setiap harinya.

Beberapa Gambaran Warung Remang-remang Tempat Praktik Prostitusi Berlangsung

" Wawancara dengan kepala Dusun Awang-awang (Herman, 27 tahun).
Wawancara dilakukan pada 30 Desember 2010 pukul 11 di rumahnya.
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b. Pelaku Prostitusi dalam Pandangan Masyarakat

Keberadaan prostitusi sudah tercium khalayak umum. Apalagi
masyarakat sekitar yang mengetahui praktik prostitusi masih berlangsung
di desa mereka. Tempat warung sebagai tempat prostitusi yang berada di
persimpangan jalan menjadi suatu beban dalam menjaga citra desa.

Beberapa dari masyarakat merasa resah dengan keberadaan warung
remang-remang tersebut. Sebagian besar masyarakat menganggap
keberadaan praktik prostitusi sebagai sampah masyarakat. Karena
keberadaanya dapat mencoreng nama baik desa.

Kebanyakan pelanggan di warung remang-remang itu adalah
mereka yang sudah paruh baya. Dengan asumsi dari warga bahwasanya
mereka yang datang sebagai pengguna jasa PSK adalah untuk
melampiaskan hasrat biologis yang tidak tersampaikan. Karena istri
mereka tidak bisa memenuhi nafsu birahinya.

Wak Gus (Bukan nama sebenarnya) adalah salah satu pelanggan di
di warung Wak Lan. Ia sering berkunjung ke warung Wak Lan. Dari
pengakuannya, ia adalah salah warga Desa Awang-awang. Usianya yang
sudah 50-an masih suka mengajak para PSK untuk melampiaskan hasrat
biologisnya.”’

Hal serupa juga dikatakan oleh salah satu pelanggan warung Wak

Lan yang juga sering menggunakan jasa para pekerja seks komersial.

7 Hasil wawancara dengan Wak Gus (50 tahun) pelanggan warung Wak Lan.
Wawancara dilakukan pada 29 Oktober 2010 pukul 13.20
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PA, 51 tahun. “Aku iki wes duda Nak, adine yo kepingin ngono iku

(pelampiasan seks) yo nang kene. Marine ngono yo enak Nak. Sak

minggu rene paling yo peng pindoan lah nak, kadang yo peng telu,

gak mesti.”

PA, 51 tahun. “Aku ini sudah duda Nak, jadinya kalau pingin

seperti itu (pelampiasan seks) ya disini tempatnya. Setelah itu ya

merasa enak nak. Satu minggu kesini paling ya dua kalu, kadang
tiga kali, nggak mesti.”’®

Ada banyak penilaian yang dilayangkan kepada para PSK yang
bekerja di Warung remang-remang. AA (22 tahun), yang pernah singgah
ke warung Wak Lan menilai sosok PSK sebagai wanita yang malas. Ada
banyak cara yang halal untuk bisa mendapatkan pekerjaan. Apalagi
dengan kondisi fisik yang masih sehat, pekerjaan apapun pasti bisa
dilakukan.

Hal itu senada dengan pencitraan yang diberikan oleh Kepala Seksi
Ketertiban dan Pelindungan Masyarakat Kecamatan Mojosari. Ia
mengatakan bahwa para wanita yang bekerja sebagai PSK itu sebenarnya
masih mampu bekerja. Hanya saja mereka malas dan berfikiran sempit,
sehingga jalan pendek yang dilakukan untuk memperjuangkan
perekonomian keluarga adalah dengan menjual diri.”

Masyarakat menganggap adanya prostitusi yang masih tetap
beroperasi adalah karena para WTS tidak kunjung beranjak dari desa

mereka. Salah satu perangkat desa mengatakan bahwa pelanggan warung

remang-remang sebagaian besar dari desa tetangga dan warga daerah

7® Hasil wawancara yang dilakukan bersama PA (51 tahun), salah satu pelanggan di
warung Wak Lan dari Desa Janti. Wawancara dilakukan pada pada 30 Januari 2011 pukul
11.00.

™ Hasil wawancara yang dilakukan bersama Edi Sunarto (51 tahun), kepala seksi
bidang ketentraman dan pelindungan masyarakat Kecamatan Mojosari. Wawancara dilakukan
pada 31 Desember 2010 pukul 11.00
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lain. Sehingga masyarakat terkadang merasa biasa-biasa saja menanggapi
keberadaan tempat prostitusi yang berada di Desa Mereka. Seperti
pernyataan dari salah satu warga Dusun Awang-awang dalam
menanggapi keberadaan warung remang-remang.

Susi, 27 tahun. “onok ngunu iku yo wos biasa mbak. Wong
pelakune yo duduk wong awang-awang. pelanggane yo duduk
wong kene. Seng penting gak ngganggu.”
“Ada seperti itu ya biasa saja mbak. Pelakunya dan pelanggannya
ya bukan orang Awang-awang. yang penting tidak mengganggu.”
c. Faktor Penyebab Munculnya Prostitusi di Desa Awang-awang
Praktik prostitusi di Desa Awang-awang sudah ada sejak tahun
1991. Awal mula tempat warung yang digunakan untuk tempat prostitusi
merupakan warung biasa yang dibangun oleh pemilik warung untuk
mengais rezeki. Seperti yang dikemukakan oleh Syahlan, pemilik warung

remang-remang.

“Warung iki onok biyen dibangun yo gawe golek duwek Nak.”
“Warung ini ada dari dulu dibangun ya buat cari uang Nak.”8¢

Meskipun di Dusun Awang-awang telah berdiri sebuah pesantren,
akan tetapi praktik prostitusi masih terus berjalan. Letak tempat prostitusi
dengan keberadaan pondok pesantren berjarak sekitar kurang lebih 1 km.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan tempat prostitusi itu ada di Desa

Awang-awang.

% Wawancara dilakukan bersama Syahlan, 100 tahun, pemilik warung remang-
remang di Dusun Awang-awang. Wawancara dilakukan pada 30 Januari 2011 puluk 11.00 di
warung Syahlan.
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Ketika dikonfirmasi dengan pemilik warung yaitu Syahlan (100

tahun), ia tidak menjawab pertanyaan dengan jelas. Pernyataannya adalah
sebagai berikut:

“Aku iki pindah-pindah nak. Tau neng Surabaya sampek 34 tahun.
Terus pindah nang Probolinggo, seng terakhir yo manggon neng
Awang-awang yaiku tahun 1973. Bojoku iku akeh nak. Sampek 9.
Neng kini bangun omah, yo ambek bojo seng terakhir iki. Aku duwe
anak 3 wedok kabeh. Wes dadi wong kabeh. Terus tahun 1991 aku
bangun warung.”

“Saya ini pindah-pindah nak. Pernah di Surabaya sampai 34 tahun.
Terus pindah ke Probolinggo, yang terakhir ya bertempat di
Awang-awang pada tahun 1973. Istri saya banyak nak. Di sini saya
membangun rumah ya dengan istri yang terakhir. Saya mempunyai
anak 3 perempuan semua. Sekarang sudah berkeluarga semua.
Kemudian tahun 1991 saya membangun warung.”

Dari pernyataan diatas Syahlan tidak memberitahukan asal mula
adanya praktik prostitusi di warungnya. Setelah beberapa lama warung
Wak Lan berdiri, tahun-tahun berikutnya muncul warung-warung kecil
dengan memberikan pelayanan tempat minum dan makan. Kemudian
bertambah fungsi menjadi warung tempat prostitusi.®’

Salah satu tokoh masyarakat Desa Awang-awang (Winarsih, 49
tahun) menjelaskan bahwa ada dua faktor yang melatar belakangi
munculnya warung remang-remang.

“warung iku awale onok yo gara-gara panggonane sing tepak,

enak, cidek dalan trus mburine yo sawah. Yo enak cek gak onok

sing ngiro iku panggone pelacuran...”

“Warung itu awalnya ada ya karena tempatnya yang strategis, dekat

dengan jalan raya dan belakang warung adalah sawah. Jadi ya enak
tidak ada yang mengira kalau itu sebagai tempat pelacuran...”

# Hasil wawancara dengan pemilik warung (Syahlan, 100 tahun). Pada 29 Oktober
2010 pukul 13.00 yang bertempat di warung Wak Lan.

%2 Hasil wawancara dengan Winarsih (49 tahun) pada 30 Desember 2010 pukul
11.30 dikediamannya.
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Dari berbagai pernyataan yang diberikan oleh pemilik warung dan
anggapan masyarakat sekitar maka dapat dikatakan terdapat beberapa
faktor yang melatar belakangi adanya prostitusi di Desa Awang-awang.
Adapun faktor-faktor yang melatar belakangi munculnya tempat
prostitusi di Desa Awang-awang adalah sebagai berikut:
1) Pemilik Warung ingin Memberikan Fasilitas yang Lebih

Warung Wak Lan berdiri mula-mula adalah sebagai upaya untuk
meciptakan lapangan pekerjaan. Karena sebagaimana yang dikatakan
Wak Lan bahwasannya membangun warung karena ingin mengais
rezeki sebagai penopang perekonomian. Seperti yang dikemukakan
oleh Wak Lan sebagaimana dibawah ini.

Syahlan, 100 tahun. “Mbangun warung iki yo kanggo golek

nafkah Nak...”

Syahlan, 100 tahun. “Membangun warung ini ya untuk mencari

nafkah Nak...”

Syahlan menjual makanan dan minuman sebagai barang
dagangannya. Dengan memberikan layanan makanan dan minuman
yang disediakan di warung, warung wak lan menjadi tempat
persinggahan laki-laki.

Selain membangun usaha sebagai warung kopi dan menjual
makanan kecil, warung Wak Lan juga menyediakan jasa penitipan
sepeda. Ada banyak para pekerja yang bekerja di lingkungan sekitar
Awang-awang yang menitipkan sepedanya di Warung Wak Lan.

Seiring dengan berjalannya waktu, Wak Lan ingin memberikan

layanan yang lebih untuk menarik pelanggan. Sehingga ia
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memberikan tempat kepada wanita-wanita yang ingin menjajakan
tubuhnya untuk bekerja di Warung Wak Lan. Warung yang berdiri
pada tahun 1991 itu, semakin ramai dengan keberadaan wanita
penghibur yang juga menjajakan diri sebagai pekerja seks komersial.

Wanita-wanita yang mulanya memang sengaja diajak dan diberi
tempat untuk bekerja di warung Wak Lan, kini semakin berkembang.
Wanita dari daerah lain datang sendirinya untuk bekerja sebagai PSK
di warung Wak Lan %

Dengan berlandaskan ingin memberikan layanan yang lebih
kepada pelanggan, pada akhirnya warung kopi yang juga
menyediakan makanan kecil multi fungsi sebagai tempat prostitusi.

2) Lokasi Warung yang Strategis

Keberadaan warung-warung kopi sebagai yang berada di
persimpangan jalan, tepatnya berada di pertigaan jalan raya ke arah
Pacet, memberikan banyak kemungkinan alasan orang untuk
bersinggah melepas lelah setelah menempuh perjalanan. Posisi yang
strategis sebagai tempat untuk berjualan itu, menarik banyak
pelanggan untuk bertandang walaupun sebatas membeli air minum.

Para pengunjung yang datang untuk melepas lelah akan merasa
lebih senang ketika memdapatkan pelayanan yang lebih. Sehingga
datanglah wanita yang memberikan jasa pemuas nafsu birahi. Lama-

kelamaan masyarakat umum mengerti bahwasanya warung tersebut

% Hasil wawancara dengan Wak Lan (100 tahun), pemilik warung remang-remang.
Wawancara dilakukan pada 30 januari 2011 pukul 10.00 di warung Wak Lan.
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memberikan pelayanan lebih. Dengan demikian banyak PSK yang
datang untuk bekerja sebagai pemberi jasa.®

Warung yang semula sebuah tempat singgahan untuk makan dan
minum tersebut menjadi multi fungsi. Selain para pelanggan bisa
membeli makanan dan minuman, mereka dapat menggunakan jasa
PSK untuk melayani mereka.

Semakin lama terjadi perluasan lokal tempat prostitusi. Pada
tahun 2005 telah berdiri warung-warung dengan berdinding dari bilik
bambu berjajar disepanjang persimpangan jalan raya Dusun Awang-
awang. Warung-warung itu adalah milik pendatang. Perkembangan
jaringan tempat prostitusi terjadi karena letak warung semula yang
sangat strategis. Karena keberadaan warung di persimpangan jalan
raya, yang sering dilewati oleh masyarakat dari arah manapun ketika
akan bertandang ke daerah Pacet.®

Hanya saja saat ini warung-warung tempat prostitusi
berkembang telah mengalami pengurangan. Keberadaan warung yang
dulunya berkisar 15 warung yang menyebar dipersimpangan kanan
dan kiri jalan raya, kini hanya tinggal 8 lokal.

3) Kondisi Lingkungan yang Mendukung
Warung-warung yang digunakan sebagai praktik prostitusi di

Desa awang-awang berjarak 500 meter dari pemukiman warga.

% Hasil wawancara yang dilakukan bersama Wak Lan sebagai pemilik warung
remang-remang. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 oktober 2010 pukul 13.15

%5 Hasil wawancara yang dilakukan bersama salah satu perangkat Desa Awang-
awang di Balai Desa Awang-awang. wawancara dilakukan pada tanggal 28 Desember 2010
pukul 11.30
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Kondisi lingkungan sekitar warung adalah lahan persawahan dan area
makam Thionghoa. Luas area warung berkisar 4 x 5 meter. Bangunan
warung yang hanya terbuat dari bilik bambu itu memanjang
bersebelahan dengan area persawahan. Warung Wak Lan yang berada
tepat di titik pertigaan jalan dan berjarak kurang lebih 500 meter dari
pemukiman warga.

Kenyataan yang ironis mewarnai keberadaan tempat prostitusi
tersebut. Pernah berdiri sebuah Pabrik Tahu yang dibangun di sebelah
warung remang-remang. Karena suara mesin yang membuat bising
dimalam hari itu pemilik warung dan pekerja seks komersial merasa
terganggu ketika menjalankan aktifitasnya. Saat ini pemilik usaha
Tahu itu sudah gulung tikar.

Selain itu juga telah terjadi insiden kecil yang merugikan salah
satu pengguna jasa bersama PSK. Dengan perasaan jengkel maka
dibakarlah tempat industri Tahu beserta mesin-mesinnya. Dengan
demikian tidak ada lagi yang menggangu aktifitas prostitusi tersebut.
Karena kondisi lingkungan yang mendukung, yaitu sepi dan jauh dari
pemukiman warga. 4

Dari berbagai macam tempat prostitusi yang meyebar di wilayah
dunia seperti di Australia, jepang dan lain sebagainya, ada pemandangan
berbeda di Indonesia. Wisma Dolly sebagai tempat prostitusi terbesar di

Asia Tenggara bertempat diperkampungan dengan menyediakan berbagai

% Hasil Wawancara dengan Siti Rukhaiyah salah satu tokoh masyarakat Desa
Awang-awang, bertempat di rumahnya. Wawancara dilakukan pada tanggal 01 Januari 2011
pukul 16.45
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varian pekerja seks komersial, yaitu dari tarif dan umur yang bervariasi.
Selain itu dibeberapa tempat prostitusi yang menyebar di Surabaya,
praktik prosititusi dilakukan di warung-warung kopi. Seperti moro
seneng dan kopi pangkon. Dengan keberadaan tempat yang bisa menarik

animo warga.?’

d. Respon Masyarakat dan Pesantren dalam Menyikapi adanya

Prostitusi

Praktik prostitusi di Desa Awang-awang ada sejak dulu.
Keberadaan warung sebagai tempat prostitusi pernah mencapai 15 lokal.
Kebanyakan warung-warung yang berdiri disepanjang persimpangan
jalan adalah milik pendatang. Lokasi warung yang strategis memberikan
peluang keuntungan yang tinggi. Hal itu dikarenakan lokasi warung tepat
berada di titik pertigaan jalan raya, jalan pengendara dari berbagai arah.

Keberadaan warung sebagai tempat prostitusi menuai banyak
kontroversi. Sebagian besar dari masyarakat tidak setuju dengan
keberadaan warung sebagai tempat prostitusi tersebut. Upaya pelaporan
kepada aparat desa sudah dilakukan.

Pada akhirnya aparat desa mengetahui adanya praktik prostitusi di
Desa awang-awang. Sebagai upaya penertiban, aparat desa sudah

melakukan konsolidasi dan pendekatan dengan pemilik warung. Dengan

87 Hasil wawancara dengan salah satu rekan yang pernah berkunjung ke warung
moro seneng dan kopi pangkon.
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memperingatkan agar tidak menggunakan warung sebagai tempat
prostitusi. Ternyata upaya itu tidak digubris oleh pemilik warung.

Winarsih, 49 tahun: “Wis bolak-balik mbak dilaporno nang polisi.

Yo opo maneng wonge kebal e...”

“Sudah sering kali mbak dilaporkan kepolisi. Tapi bagaimana lagi

mereka sudah kebal hukum...”®®

Aparat desa bekerjasama dengan bagian Trantib dan Linmas
Kecamatan Mojosari. Surat peringatan untuk tidak membuat warung
sebagai tempat prostitusi sudah dilayangkan. Ternyata upaya itu tidak
pula diperhatikan oleh pemilik warung. Sampai akhirnya dilakukan
patroli oleh bagian Trantib dan Linmas bersama dengan Satuan Polisi
Pamong Praja (Satpol PP).

Penertiban warung remang-remang telah dilakukan. Tepat dilokasi
telah ditemukan minuman keras dan beberapa PSK. Pihak Satpol PP
sudah mengamankan minuman keras itu dan membawa para wanita tuna
susila ke Dinas Sosial untuk mendapatkan bimbingan.

Beberapa bulan prostitusi tidak lagi beroperasi di warung tersebut.
akan tetapi setelah itu praktik prostitusi kembali muncul dan masih
dikunjungi oleh pelanggan-pelanggan setianya. Praktik prostitusi biasa
dilakukan pada siang hari sampai malam hari. Ketika melintasi pertigaan

jalan raya, tepat diwarung Wak Lan duduk-duduk sembari bermain kartu

8 Hasil wawancara dengan Winarsih (49 tahun) pada 30 Desember 2010 pukul
11.30 dikediamannya.
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remi. Mereka bersolek layaknya wanita penghibur. Dengan pakaian
minim mereka duduk menunggu pelanggan datang.%

Berdasarkan pernyataan dari salah satu anggota Satuan polisi
Pamong Praja (Satpol PP), praktik prostitusi itu berani beroperasi lagi
karena mereka menganggap peringatan untuk menutup praktik prostitusi
sebagai gertakan kecil. Kebutuhan para Wanita Tuna Susila yang
mendorong mereka untuk tetap malukukan praktik prostitusi tersebut.

Faktor lain yang menyebabkan praktik prostitusi bisa berlanjut lagi
adalah karena adanya perlindungan dari salah satu aparat desa.”’
Sehingga praktik prostitusi yang bertempat di warung remang-remang
tetap bisa berjalan.

Melihat tempat prostitusi yang masih beroperasi, masyarakat Desa
Awang-awang tidak bisa menahan keinginan untuk merusak tempat
prostitusi itu. Sampai akhirnya terjadi insiden pembakaran warung
remang-remang oleh warga Dusun Candirejo, yang tergabung dalam
karang taruna Dusun Candirejo. Insiden itu terjadi pada tahun 2005. Pada
saat itu warung remang-remang terhitung sangat banyak. Warung-
warung milik warga pendatang habis oleh luapan api. Pada akhirnya

pemilik warung pergi meninggalkan desa Awang-awang.g'

% Wawancara dilakukan dengan kepala bagian Ketentraman dan Perlindungan
Masyarakat wilayah Mojosari (Edi Suyatno, 58 tahun). Wawancara dilakukan pada 31
Desember 2010 pukul 11.00 di kantor kecamatan Mojosari.

% Informasi dari hasil wawancara bersama Nur, salah satu warga Dusun Awang-
awang di rumahnya. Wawancara dilakukan pada tanggal 29 Desember 2010 pukul 16.15

1 Informasi dari hasil wawancara bersama staf kesekretariatan Desa Awang-
awang di kediamannya tanggal 26 Desember 2010 pada pukul 09.45
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Tidak sedikit juga masyarakat yang tinggal diam dalam menyikapi
adanya prostitusi di Desa Awang-awang. Seperti warga Dusun Awang-
awang. Dusun ini berada paling dekat dengan tempat prostitusi. Pada
dasarnya mereka merasa resah, akan tetapi mereka menanggapi prostitusi
itu secara biasa-biasa saja. Karena kebanyakan pelanggan bukan berasal
dari warga Awang-awang melainkan warga tetangga desa.

Masyarakat merasa jenuh dengan keberadaan prostitusi yang masih
bertahan sampai sekarang. Meskipun berbagai upaya baik secara hukum
maupun kekeluargaan sudah dilakukan untuk membubarkan tempat
prostitusi itu, hasilnya nihil. Sehingga masyarakat merasa kebal dengan
pemberitaan adanya prostitusi yang masih beroperasi di Desa Awang-
awang.”

Ada beberapa kelompok masyarakat yang berani menindaklanjuti
keberadaan praktik prostitusi di Desa Awang-awang. Seperti Karang
Taruna yang ada di Dusun Candirejo. Mereka melakukan aksi
pembakaran warung remang-remang karena para pelaku prostitusi tidak
bisa diperingatkan secara halus lagi. Selain itu terdapat juga kelompok
Majelis Ta’lim Desa Awang-awang yang pernah melakukan aksi
penggusuran warung remang-remang di Desa Awang-awang.”

Keberadaan Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum seharusnya

mempunyai andil dalam upaya pemberian pemahaman keagamaan. Agar

2 Wawancara dilakukan bersama salah satu warga Desa Awang-awang.
Wawancara dilakukan pada tanggal 01 januari 2011 pukul 16.45 di beranda rumahnya.

% Wawancara dilakukan bersama salah satu warga Desa Awang-awang, Efi (22
tahun). Wawancara dilakukan pada tanggal 11 januari 2011 pukul 21.40 di rumahnya.
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perilaku negatif di Desa Awang-awang bisa dihindari. Kenyataannya
tidaklah demikian. Yayasan Mamba’ul Ulum hanya mengurusi masalah
internal pendidikan saja.

Berdasarkan pengakuan dari salah satu pengurus yayasan,
bahwasanya ia tidak mengetahui keberadaan warung remang-remang
yang digunakan sebagai tempat prostitusi tersebut. Setelah ditelusuri
lebih lanjut ternyata pengurus yayasan yang menjabat sebagai Kepala
Sekolah MA Mamba’ul Ulum itu baru tinggal di Desa Awang-awang
pada tahun 2007 yang lalu

Alex, 35 tahun: “Saya tidak tahu mbak kalau ada warung remang-

remang itu. Saya disini masih belum lama. Sejak kecil Saya ada di

pondok Gontor. Baru pindah kesini tahun 2007 lalu.”

Salah satu istri pendiri pesantren, (Masnunah, 68 tahun)
menyatakan bahwa ia tidak tahu tentang keberadaan warung remang-
remang sebagai tempat praktik prostitusi. Keberadaannya yang sudah
berpuluh-puluh tahun dari mulai berdirinya pesantren tidak menjadikan
alasan ia mengetahui masalah-masalah sosial di masyarakat Awang-
awang. la menjelaskan bahwa selama bermukim di Awang-awang ia

tidak pernah mengurusi dunia di luar pesantren. Kemanapun ia pergi

* Wawancara dilakukan bersama kepala sekolah MA Mamba’ul Ulum salah satu
pengasuh Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum. Wawancara dilakukan pada tanggal 30
Desember 2010 pukul 10.15 di kantor Yayasan Mamba’ul Ulum.
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selalu ditemani oleh sopirnya. Karena Suaminya melarang untuk
berinteraksi secara bebas di lingkungan masyarakat.”

Sedangkan berdasarkan pernyataan dari putra pendiri Pesantren
Mamba’ul Ulum yang menunjukkan adanya sifat apatis terbukti dari
dialog yang ada seperti dibawah ini:

RA, 53 tahun. “Saya ada di Desa Awang-awang ini sudah puluhan

tahun mbak. Prostitusi di sini ya memang ada sejak dulu. Tapi ya

sulit dihentikan mbak. Wong aparat desa ada yang dukung.

Masyarakat sebagia ya merasa biasa-biasa saja. Yang penting

tidak mengganggu mereka. Pesantren gak pernah ngurusin itu

mbak, kita disini mentingin pendidikan santri. ¢

Aktifitas keagamaan yang mengikutsertakan masyarakat Desa
Awang-awang juga hanya beberapa kali dilakukan. Hubungan pengurus
yayasan dengan masyarakat setempat terjalin ketika masyarakat
mengundang pihak yayasan dalam acara hajatannya. Pihak yayasan
terlihat menutup diri dengan masyarakat sekitarnya.

Pada kenyataannya keberadaan pondok pesantren tidak
memberikan kontribusi dalam menghadapi masalah sosial yang ada
dimasyarakat. Ada anggapan dari salah satu warga desa Awang-awang,

bahwasanya Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum seperti membuat

komunitas sendiri. Kebanyakan santri yang mengemban ilmu di pondok

% Wawancara dilakukan bersama salah satu Istri Pemilik Pondok Pesantren
Mamba’ul Ulum. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 Desember 2010 pukul 10.15 di
kediamannya.

% Wawancara dilakukan bersama salah satu pengasuh pesantren yaitu putra KH.
Mansyur, RA (53 tahun), yang dilakukan di kediamannya pada 30 Januari 2011 pukul 10.00
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Pesantren Mamba’ul Ulum adalah mereka dari luar desa dan luar

daerah.”’

e. Faktor Penyebab Prostitusi Masih Bertahan di Desa Awang-awang
Ada beberapa penyebab yang mendorong prostitusi di Desa
Awang-awang tetap bertahan sampai sekarang. Kesemuanya itu tidak
lepas dari seluruh komponen masyarakat yang ada di Desa Awang-
awang. Dibawah ini dijelaskan tentang faktor penyebab prostitusi yang
masih tetap bertahan di Desa Awang-awang.
1) Warung Remang-remang Sebagai Penopang Perekonomian

Keberadaan tempat prostitusi memberikan keuntungan bagi
pihak-pihak tertentu, seperti pemilik lahan yang digunakan untuk
warung, pemilik warung, para pemberi jasa (PSK) dan para pengguna
jasa. Bagi mereka keberadaan tempat prostitusi dapat membantu
perekonomian keluarga. Selain itu bagi para pelanggan merasa hasrat
biologisnya bisa tersampaikan. Dengan demikian keberadaan tempat
prostitusi memang fungsional bagi pihak-pihak tertentu.

Pemilik warung dalam setiap harinya akan mendapatkan
penghasilan dari dagangannya. Selain penghasilan yang didapatkan
dari makanan dan minuman yang berhasil dijual, mereka mendapatkan
penghasilan dari upah sewa kamar tempat praktik prostitusi

berlangsung.

%7 Wawancara dilakukan bersama salah satu warga Dusun Awang-awang, Fhoni (21
tahun). wawancara dilakukan pada tanggal 10 oktober 2010 pukul 18.30 dirumahnya.
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Demikian juga dengan Mizpar (76 tahun), yang juga
mendapatkan uang dari hasil sewa tanah untuk warung remang-
remang. Tanahnya disewakan seharga 1.600.000 selama tiga tahun. Ia
membiarkan pekerja seks komersial itu terus bekerja karena merasa
kasihan. sebagaimana pernyataannya dibawah ini:

“La sak iki aku gak setuju, wong ngono iku kerjo e ndok. Aku yo

gak tanda tangan nek aku ngesahno. Aku yo gak nompo opo-

opo. Yowes tak jarno ae.”

“Lha sekarang tidak setuju, seperti itu (pelacuran) itu kerja nak.

Saya ya tidak memberi tanda tangan persetujuan dan tidak

mengesahkan. Ya tidak menerima apa-apa. Saya biarkan saja.”

Sebelum  berbincang-bincang dengan Mizpar, istrinya
memberitahukan bahwa harus ada uang pelicin jika ingin diberi
informasi oleh Mizpar. Dengan demikian timbul kecurigaan terhadap
Mizpar. Akan tetapi setelah datang, ia dengan loyalitasnya
menceritakan terkait dengan keberadaan warung remang-remang.

Para wanita yang bekerja sebagai pekerja seks komersial,
merasa terbantu dengan berada di warung remang-remang tersebut.
para PSK yang bekerja sebagian besar karena terdesak faktor ekonomi
tersebut akan dapat menopang perekonomiannya. Karena sebagian
besar dari mereka yang bekerja di warung Wak Lan yaitu untuk
menafkahi anak mereka. Meskipun ada juga yang bekerja sebagai
pekerja seks komersial karena kelebihan hormon seks.

Fakta lain yang menggambarkan adanya oknum-oknum tertentu

yang memanfaatkan keberadaan tempat prostitusi untuk kepentingan

pribadi adalah adanya polisi yang masih melindungi keberadaan



96

tenpat prostitusi tersebut. berdasarkan pengakuan warga bahwasanya
para polisi dan salah satu aparat desa telah mendapatkan upeti dari
warung tempat prostitusi beroperasi.”®
Pernyataan yang serupa juga telah dilayangkan oleh pemilik
warung yaitu Syahlan (100 tahun). Antara lain sebagai berikut:
“Polisine rene yo kadang jajan nak. Yo ambek wong wedok nang
kene. Ngunu iku lak paling gak, bojone wes gak isok muasno.
Mangkane jajane nang kene. Arek-arek (PSK) iku yo njaluk
tolong cek dilindungi mangkane dike’i duek polisine. Polisine yo
arep ae nak.”
“Polisinya kesini ya terkadang jajan nak. Ya dengan wanita
disini. Seperti itu dilakukan ya mungkin karena istrinya sudah
tidak bisa memuaskan mereka lagi. Mangkannya jajan disini.
Wanita-wanita (PSK) itu ya minta tolong untuk dilindungi
mangkannya, dikasih uang polisinya. Polisinya ya mau-mau saja
na]('7’99
2) Pemilik Lahan Warung Remang-remang Adalah Salah Satu Penduduk
Asli, Sekaligus Perangkat Desa Awang-awang
Warung remang-remang yang berdiri sejak tahun 1990-an itu
sebagian milik warga warga pendatang. Sedangkan lahan yang
digunakan untuk membangun warung tersebut merupakan lahan milik
warga Desa Awang-awang. Lahan-lahan itu disewakan kepada orang
digunakan untuk membangun usaha sebuah warung kopi.
Keberadaan prostitusi yang tetap bebrtahan di Desa Awang-

awang salah satunya disebakan oleh adanya pengaruh dari ruwowo

desa, yaitu orang yang dituakan di Desa Awang-awang. Sebagai orang

% Wawancara dengan salah satu warga Dusun Awang-awang pada tanggal 28
Desember 2010 pukul 15.30 di rumahnya.

PWawancara dilakukan bersama Syahlan (100 tahun) pada 18 januari 2011 pukul
09.30 di warung Wak Lan.
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yang dituakan, Mizpar (76 tahun) masih menjabat sebagai BPD Desa
Awang-awang. Pada saat ini ia menjabat sebagai mata hulu yang
bertugas mengatur sistem pengairan di sawah. Masyarakat yang
mempunyai lahan persawahan menggantungan perairan sawah
kepadanya.'®

Mizpar merupakan sosok yang ditakuti oleh warga. Sebagai
orang yang dituakan Mizpar termasuk orang yang ramah. Kendatipun
demikian masyarakat tidak mempunyai keberanian ketika menghadapi
masalah yang ada kaitannya dengan tuwowo desa tersebut. Seperti
masalah keberadaan prostitusi yang sedikit banyak mempunyai peran
didalamnya.

Ketika terjadi aksi pembakaran warung yang dilakukan oleh
keompok Karang Taruna Dusun Candi Sari, mereka tidak menyentuh
warung yang lahannya adalah milik Mizpar. Mereka hanya membakar
warung remang-remang milik pendatang. dibiarkannya warung
dengan lahan milik Mizpar karena ada perasaan sungkan terhadap
salah satu tetua desa tersebut.'"'

Prostitusi yang masih bertahan sampai sekarang membuat
masyarakat merasa resah. Seperti pengungkapan dari salah satu
masyarakat Desa Awang-awang, bagaimanapun sikap yang

ditunjukkan oleh masyarakat, sebenarnya mereka merasa resah.

1W\Wawancara dilakukan bersama staff kesekretariatan Desa Awang-awang .
Wawancara dilakukan pada tanggal 01 Januari 2011 pukul 13.00 di balai Desa Awang-awang.
! Wawancara dilakukan bersama staff kesekretariatan Desa Awang-awang
(Wawan, 35 tahun) . Wawancara dilakukan pada tanggal 01 Januari 2011 pukul 13.45 di balai
Desa Awang-awang.
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Karena salah satu penyakit masyarakat masih bersarang di Desa
tempat mereka tinggal.

Masyarakat dan aparatur desa merasa segan untuk menindak
keberadaan warung remang-remang. Seperti ungkapan dari salah satu
aparatur desa berikut ini.

“La gimana mbak, yang nyewakan tanah lho tuwowonya. Kami

terlalu menghakimi ya merasa sungkan. Orang beliaunya ituu

mantan BPD. Sekarang malah ngurusi pengairan sawah. ”

Dari pernyataan diatas sangat jelas bahwasnya masyarakat dan
aparatur desa masih merasa dibebani rasa sungkan terhadap Mizpar
sebagai orang yang dituakan di Desa. Sehingga upaya untuk
memberikan penekanan agar tempat prostitusi itu tidak lagi
beroperasi.

Mizpar merasa telah membantu orang yang sedang mencari
nafkah untuk keluarga. Karena rata-rata motif para PSK menjalani
profesinya adalah karena dorongan ekonomi. Sehingga praktik
prostitusi secara tidak langsung didukung oleh pihak-pihak tertentu. 102

3) Permainan Politik Jajaran Penegak Hukum

Penanganan praktik prostitusi di Desa Awang-awang tidak
berhenti pada himbauan yang diberikan oleh perangkat desa. Praktik
prostitusi yang semakin marak telah memaksa pihak kepolisian untuk

turut turun tangan. Laporan tentang adanya praktik prostitusi yang

192 \Wawancara dilakukan bersama staff kesekretariatan Desa Awang-awang .
Wawancara dilakukan pada tanggal 01 Januari 2011 pukul 13.00 di balai Desa Awang-awang.
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diajukan pihak desa ke kecamatan berbuah penanganan dari bagian
Ketentraman dan Perlindungan Masyarakat (Trantib dan Linmas).

Laporan yang diterima oleh Kepala Seksi Trantib akan
ditindaklanjuti dengan adanya pembicaraan bersama Muspika
Mojosari. Setelah melakukan perundingan secara internal maka akan
membuahkan hasil keputusan apa yang digunakan untuk
menindaklanjuti keberadaan prostitusi di Desa Awang-awang.

Upaya penanganan keberadaan prostitusi, pertama kali
dilakukan pemberian surat peringatan untuk menghentikan praktik
prostitusi kepada pemilik warung. Selang beberapa bulan praktik
prostitusi berhenti. Akan tetapi setelah itu para pelaku prostitusi
beroperasi lagi.

Keberadaan prostitusi yang masih beroperasi sampai tercium
pihak pemerintah desa. Kemudian dilayangkanlah laporan terkait
dengan praktik prostitusi yang masih berjalan. Setelah itu berdasarkan
perundingan dengan pihak Muspika Kecamatan maka keputusan
terakhir adalah dengan melakukan penggrebekan atau patroli di
warung tempat prostitusi.

Patroli yang dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong Praja
dipimpin langsung oleh Kepala Seksi Ketertiban dan Perlindungan
Masyarakat. Beberapa kali telah dilakukan penggrebekan para wanita

Tuna Susila tersebut melarikan diri ke lahan persawahan. Beberapa
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WTS yang tertangkap kemudian di mintai pertanggungjawabannya
atas perbuatan yang dilakukan.'®

Dari kesaksian seorang Satpol P.P menceritakan bahwa mereka
melakukan pekerjaan tersebut untuk menghidupi keluarganya. Anak-
anak mereka bergantung dari penghasilan sebagai PSK. Kebanyakan
mereka berasal dari daerah krian dan malang. Mereka bekerja sesuai
dengan jam kerja. Karena keberadaan mereka di warung Wak Lan
hanyalah selama jam kerja, yaitu sekitar jam 1 sampai jam 9. Setelah
itu datang lagi PSK yang lain dan bekerja sampai pagi. 104

Dalam beberapa kali penggrebekan atau patroli, tidak jarang
para penertib lingkungan tersebut membuahkan hasil yang nihil. Para
PSK sudah tidak ada. Minum-minuman keras sudah bersih di
beberapa warung. Telah diduga ada yang sudah melaporkan terlebih
dahulu kepada pihak warung terkait dengan waktu penggrebekan yang
akan dilakukan.

Ada asumsi bahwa yang membocorkan jadwal patroli adalah
pihak pemerintah desa yang masih melindungi keberadaan praktik
prostitusi di Desa Awang-awang. Oleh karena itu salah satu penyebab
praktik prostitusi masih bertahan sampai sekarang adalah kerena
adanya perlindungan terhadap keberadaan warung remang-remang

tersebut.

' Wawancara dilakukan bersama kepala bagian seksi Ketentraman dan
Perlindungan masyarakat Kecamatan Mojosari. Wawancara dilakukan pada tanggal 01 Januari
2011 pukul 13.00 di Balai Kecamatan Mojosari.

1% Hasil wawancara dengan salah satu Satuan Polisi Pamong Praja pada tanggal 01
Januari 2011 pukul 13.30 di Balai Kecamatan Mojosari
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Seringkali terlihat beberapa polisi berada didalam warung Wak

Lan. Mereka ikut berbincang-bincang dengan para PSK yang ada pada

kala itu. Berdasarkan asumsi warga Awang-awang terdapat kerjasama

antara pihak kepolisian dengan pemilik warung. Seperti pernyataan
yang dikemukakan oleh Siti Rukhaiyah (45 tahun) berikut ini:

“..Alah Mbak, polisine yo wis disogok. Jaman sak iki polisi yo
sik arep ae mbak duwek ngono iku. Wong butuhe...”

“...Alah Mbak, polisinya ya sudah disuap. Jaman sekarang polisi
itu ya masih mau dengan uang suap. Karena mereka butuh... ”

Pernyataan diatas dimasksudkan pada adanya penyuapan yang
dilakukan oleh pemilik warung kepada polisi. Kenyataan yang
demikian adanya semakin menunjukkan tidak adanya supremasi
hukum yang tegas.

Sebagai aparat hukum seharusnya menjadi contoh dan mampu
mengatasi gejolak sosial. Dengan melihat beberapa asumsi masyarakat
tentang adanya penyuapan oleh polisi, setelah dikonformasi bersama
kepala seksi Humas Kapolsek Mojosari ternyata tidaklah demikian.

Suparmin, 52 tahun:”Lah disinilah letak asumsi masyarakat
yang sebnarnya salah faham itu dek. Sebenarnya pihak polisi
sering kali terlihat nongkrong di warung remang-remang itu ya
karena kami melakukan pendekatan. Selama ini kami dianggap
tidak membaur kepada masyarakat, jadi kami berupaya untuk
lebih melihat masalah masyarakat dengan secara dekat. Kalau
tidak didekati mana bisa kami mengetahui siapa yang benar-
benar kerja PSK karena kesulitan uang dan siapa yang bekerja
seperti itu karena memang nakal. Sekarang dek, kalau mereka
semua kena razia, mereka mengangis karena tidk punya uang
untuk sidang, siapa yang tega. Kalau mereka ditangkap, mereka
juga butuh makan, siapa yang ngasih makan, kami polisi ya
sama-sama butuh makan dek. Mereka bekerja seperti itu karena
terdesak ekonomi. Tidak ada yang bisa dilakukan selain bekerja
menjual badan. Mereka sampai berjanji mereka akan keluar
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kalau diberi pekerjaan. Sekarang Dinas Sosial ya seperti itu
setelah diberi himbauan ya terus di keluarkan. Sekarang lho
dek, kalau tidak bisa bekerja apa-apa ya mereka balik lagi
menjual tubuh. Sebenarnya mereka tahu dosa. Mereka tidak
ingin bekerja sebagai PSK, tapi hanya itu yang mereka bisa.
Mangkannya saya pribadi tidak sampai hati menangkap. Kalau
mereka ditangkap siapa yang menghidupi anak mereka.
Mangkannya dek, kalau ada operasi saya menyuruh anak buah
untuk ngasih tahu kepada mereka untuk tidak operasi biar tidak
kena razia. Mangkannya kami polisi kadang terlihat disitu ya
buat mantau mana yang orang lama dan mana yang orang
baru, mana yang bekerja memang terdesak ekonomi dan mana
yang mamang karena nakal. Sekarang kalau mereka tidak
dibiarkan kerja di warung itu, bakalan parah dek kalau sampai
menyebar ke desa-desa. Warga yang jadi susah nanti. Kalau
sekarang polisi minta uang dari mereka, uang mereka lho
cuman sedikit. Paling 75.000, dibandingkan dengan gaji polisi
ya kalah jauh. Kalau masalah polisi nakal se memang ada.
Mangkannya sampai ada kotak pengaduan itu ya buat itu, kalau
ada laporan dari masyarakat terkait kinerja polisi ya kami
terima dengan senang hati. Nanti ada tindakan kok dari atasan
terhadap polisi yang menyalahi aturan.”

Ada juga mereka para aparatur daerah yang masih
mementingkan citra diri dari pada kepentingan ketertiban dan keadilan
di masyarakat. Seperti pernyataan salah satu bagian bidang
Ketentraman dan Perlindungan Masyarakat di bawah ni.

ES, 56 tahun: “Nanti jangan bilang yang nggak-nggak mbak

dalam Skripsinya. Prostitusi itu sudah tidak ada. Walaupun ada

itu ya dulu. Nek sek onok berarti yo wong sing gak sadar. Nanti
kalau bilang yang nggak-nggak pak camat bisa marah sama

”

saya.
Dalam pernyataannya ketika mengungkap prostitusi di Desa

Awang-awang masih tidak membenarkan bahwa sampai saat ini masih



103

berlangsung praktik prostitusi disana. Dengan demikian praktik
prostitusi akan masih terjaga keamanannya.'®
4) Permainan Politik Elit Desa

Pesta demokrasi yang telah diadakan oleh Desa Awang-awang
diwarnai dengan money Politik. Seperti pada saat pemilihan Kepala
Desa Awang-awang pada tahun 2008 yang lalu. Calon kepala desa
berlomba-lomba memberikan uang terbanyak kepada masyarakat
untuk meminta dukungan.

Dalam upaya memenangkan pemilihan kepala desa, ada salah
satu calon kepala desa yang menjadikan pemilik warung remang-
remang sebagai jalan untuk mencapai kemenangan. Berdasarkan
pengakuan dari salah satu warga Desa Awang-awang, kepala desa
yang menjabat sekarang melakukan pendekatan kepada pemilik
warung remang-remang untuk mendapatkan dukungan.

Dengan imbalan sebuah perlindungan untuk keberadaan warung
remang-remang maka pemilik warung remang-ramng diminta untuk
memberikan suaranya dalam pemilihan kepala desa. Hal itu dilakukan
dengan mempengaruhi masyarakat untuk memilih calon kepala desa
tersebut. Seperti pernyataan yang dikemukakan oleh salah satu warga
Desa Awang-awang berikut ini.

Efi, 22 tahun. “Jarene wong-wong lho buk, Wak lurah calon
biyen nang omahe salah satu seng duwe warung remang-

1% Wawancara dilakukan bersama kepala bagian seksi Ketentraman dan
Perlindungan masyarakat Kecamatan Mojosari. Wawancara dilakukan pada tanggal 01 Januari
2011 pukul 13.00 di Balai Kecamatan Mojosari.
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remang iku. Yo njaluk dukungan suara buk. Pastine yo imbalane

dike’i perlindungan.”

“Katanya orang-orang lho buk, calon lurah dulu kerumahnya

salah satu pemilik warung remang-remang itu. Ya minta

dukungan suara buk. Pastinya ya dikasih imbalan dengan
memberi perlindungan.”

Seperti pernyataan dari salah satu warga Desa Awang-awang
yang menceritakan bahwa terdapat money politic dalam pemilihan
kepala Desa Awang-awang.

EF, 22 tahun. “Calon kepala desane yo akeh buk....aku ndisek di

kei duet 50.000 tekok salah satu calon tapi yo gak tak pilih.

Malah tak coblos kabeh.... "

“Calon kepala desanya ya banyak buk...aku dulu diberi uang

50.000 dari salah satu calon., tapi ya tidak aku pilih. Malah aku

coblos semua.... ”

C. Temuan dan Analisis Data
1.Faktor penyebab munculnya prostitusi

Sebenarnya agak sulit untuk menganalisis awal mula munculnya
prostitusi di warung remang-remang. Karena narasumber tidak juga
membuka informasi terkait dengan awal mula keberadaan prostitusi di
warungnya. Akan tetapi dari latar belakang kehidupan pemilik warung maka
dapat diduga adanya prostitusi dikarenakan pemilik warung awal mulanya
meminta salah seorang untuk bekerja di rumahnya. Karena latar belakang
pemilik warung yang suka berpindah tempat dan tidak menutup
kemungkinan mempunyai banyak kenalan. Apalagi ia pernah mempunyai 8
istri sebelumnya. Hingga kini ia hidup bersama istrinya yang ke-9.

Dalam penyajian data diatas ada seorang warga yang merupakan

orang terdekat Wak Lan karena sama-sama merupakan tokoh masyarakat.
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dari pernyataannya diatas dapat ditemukan adanya dua faktor yang melatar
belakangi kemunculan warung remang-remang tempat prostitusi
berlangsung. Ada berapa faktor yang melatarbalakangi kemunculan warung
remang-remang sebagai tempat prostitusi. Antara lain adalah sebagai
berikut:

a. Adanya kepentingan pemilik warung
b. Lokasi warung yang strategis
c. Kondisi lingkungan yang mendukung

Warung yang semula berfungsi sebagai warung kopi dan menjual
makanan kecil, kini berfungsi sebagai warung remang-remang, tidak lepas
dari motif-motif tertentu. Salah satunya adalah adanya keinginan pemilik
warung untuk memberikan fasilitas yang lebih kepada pelanggan.

Dengan adanya kepentingan pemilik warung tersebut maka prostitusi
mulai ada dan terus berkembang sampai sekarang. Para wanita yang
memang sengaja dipekerjakan di sana menjadi salah satu sumber
pendapatan pemilik warung. Karena tarif yang dikenakan kepada pelanggan
yang ingin menggunakan jasa PSK sebesar 35.000, dengan jumlah 5 .000
diberikan kepada pemilik warung sebagai biaya sewa kamar.

Para wanita yang bekerja sebagai pekerja seks komersial, datang dari
beberapa daerah di luar desa awang-awang. Syahlan dengan beckground
yang pernah menikah dengan 9 orang wanita ini pastinnya mempunyai
pengalaman banyak dengan para wanita. Sehingga tidaklah sulit untuk

menarik para wanita yang ingin bekerja di warung miliknya.
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Dengan memberikan pelayanan lebih seperti menyediakan wanita
penghibur, Wak Lan bisa menarik banyak pelanggan laki-laki. Selain itu
pelanggan yang datang adalah mereka yang ingin melampiaskan hawa nafsu
mereka dengan membawa pasangan sendiri. Dengan demikian penghasilan
Wak Lan bisa bertambah banyak.

Desa Awang-awang termasuk wilayah desa yang berada di jalur arah
ke tempat pariwisata Pacet. Pacet merupakan kawasan wisata yang sering
dikunjungi oleh wisatawan lokal. Karena berbagai wisata alam dapat
dinikmati disana. Denga demikian Desa Awang-awang sebagai daerah yang
sering dilewati oleh masyarakat dari daerah-daerah lain.

Tepat di pertigaan Desa Awang-awang jalur ke arah Pacet dibangun
beberapa warung. Lahan tempat warung berdiri adalah milik seorang warga
Awang-awang. Adanya warung yang berdiri tepat dipersimpangan jalan itu
dimungkinkan mampu menarik pengunjung. Karena mayarakat dari
beberapa daerah akan berhenti untuk beristirahat dalam menempuh
perjalanan.

Akhirnya warung itu berdiri dengan nama warung Wak Lan. Syahlan
sebagai pemilik warung akhirnya memutuskan untuk menjual makanan
ringan dan minuman sebagai dagangannya. Masyarakat di sekitar warung
singgah kesana dengan tujuan ngopi. Pengunjung yang datang ke warung
Wak Lan biasanya untuk memesan kopi.

Dari banyaknya pengunjung yang datang pastinya mereka ingin

mendapatkan pelayanan yang lebih. Sehingga upaya untuk memberikan
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kesenangan kepada pengunjung adalah dengan menyediakan wanita
penghibur. Aktifitas wanita penghibur dan para pengunjung tidak sebatas
menemani saja. Pada akhirnya praktik prostitusi mulai berjalan.

Adanya warung Wak Lan sebagai warung remang-remang yang
menyediakan wanita tuna susila akhirnya terdengar oleh khalayak luas.
Sehingga para pelanggan yang datang tidak hanya dari masyarakat sekitar
akan tetapi dari daerah lain. Dengan menyediakan wanita penghibur dari
luar daerah.

Keberadaan warung Wak Lan yang jaraknya kurang lebih 500 meter
dari perkampungan warga sangatlah mendunkung adanya tempat prostitusi.
Selain berbatasan dengan jalan raya warung Wak Lan juga berada
bersebelahan dengan lahan persawahan. Dengan demikian praktik prostitusi
secara langsung tidak dapat mengganggu aktifitas warga.

Fenomena yang tergambarkan diatas menunjukkan adanya institusi
baru yang muncul. Warung sebagai tempat perisinggahan diharapkan bisa
membuat masyarakat sekitar merasa diuntungkan. Bagi mereka yang
bertempat di sekitar warung akan diuntungkan dengan adanya warung
sebagai tempat untuk beristirahat.

Selain sebagai tempat peristirahatan untuk melepas dahaga, warung
juga bisa digunakan untuk mempeluas jaringan informasi. Adanya manfaat
yang bisa diperoleh warga akhirnya warung menjadi tempat yang strategis

dalam menjaring informasi baru.
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Dengan pelayanan wanita penghibur sekaligus sebagai tempat untuk
menyalurkan hasrat biologis, para pelanggan akan mendapatkan kepuasan
tersendiri dengan berkunjung ke warung Wak Lan. Selain itu para
pelanggan juga akan terjaga identitasnya karena letak warung yang jauh dari
pemukiman warga dan dekat dengan area persawahan.

Adanya keuntungan yang diperoleh oleh pemilik warung dan para
pelanggan warung Wak Lan, merupakan wujud dari sebuah institusi baru
yang lahir di tengah-tengah masyarakat. Warung bisa dimasukkan dalam
suatu institusi sosial karena warung sebagai biasa digunakan sebagai tempat
untuk melepas lapar dan dahaga, selain itu juga sebagai tempat untuk
menjaring informasi baru dari hasil berinteraksi dengan sesama pengunjung
warung.

Dalam perspektif ilmu sosial, masyarakat sebagai perangkat dalam
elemen sosial. Suatu elemen sosial berada dalam sebuah sistem di
masyarakat. Salah satu bukti adanya suatu fungsi sosial adalah dengan
adanya sejumlah orang dengan kegiatannya. Kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat mempunyai hubungan timbal-balik yang bersifat
konstan. '

Ketika berbicara tentang warung yang multifungsi sebagai suatu
komponen masyarakat, telah terjadi hubungan timbal balik yang di dalam
warung. Pemilik warung yang memberikan layanan untuk pelanggan dan

sebaliknya pelanggan memberikan upah sebagai tanda terima jasa. Selain itu

19 Nazsir. Teori-teori Sosiologi. (Padjadjaran: Widya Padjadjaran, 2008). Hal. 71
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para PSK juga bekerja di warung tersebut juga merasa diuntungkan dengan
upah yang sudah diterima. Sehingga terjadi kemapanan institusi ekonomi
disini.

Tidak cukup dalam hubungan penjual dan pembeli. Sebagai
komponen dalam masyarakat, warung mempunyai peran sebagai institusi
ekonomi. Pemilik warung berusaha untuk mendapat keutungan dalam
menopang perekonomiannya. Selain itu warung sebagai tempat prostitusi
erat hubungannya dengan masalah pemahaman keagamaan dan keluarga
pelaku prostitusi. Dengan demikian warung sebagai tempat prostitusi bisa
muncul karena ada dorongan tertentu, seperti faktor ekonomi, latar belakang
pemahaman keagamaan yang minim dan latar belakang keluarga pelaku
prostitusi yang telah membuat kecewa pelaku prostitusi.

Sebagian besar wanita tuna susila menjalankan pekerjaannya karena
dorongan faktor ekonomi. Disisi lain para pengguna jasa WTS merasa tidak
bisa mendapatkan kepuasan dalam berhubungan seksual dengan
pasangannya. Dalam hal ini terkait dengan pemahaman keagamaan pelaku
prostitusi, mereka mempunyai pemahaman keagamaan yang minim.

Dengan demikian adanya warung yang juga digunakan sebagai
warung remang-remang menjadi suatu elemen baru dalam sistem sosial.
lokasi warung yang strategis menjadi salah satu pendukung berjalannya
praktik prostitusi di warung Wak Lan. Dalam hal ini terlihat adanya fungsi
sosial yaitu pemilik warung yang bertindak sebagai pemberi jasa dan

pelanggan warung sebagai pengguna jasa.
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2.Respon Masyarakat Terhadap Keberadaan Praktik Prostitusi

Adapun beberapa respon yang diberikan masyarakat dalam
menanggapi keberadaan praktik prostitusi di Desa Awang-awang, antara
lain sebagai berikut:

a. Penolakan yang diimplikasikan dengan adanya keresahan sosial,
melakukan pendekatan hukum, dan melalui aksi mgssa.

b. Peneriamaan dari pihak-pihak tertentu yang memiliki kepentingan
ekonomi. Seperti, pemilik lahan warung remang-remang, pemilik warung
remang-remang dan para pekerja seks komersial.

c. Apatisme yang ditunjukkan oleh sebagian masyarakat dan pengasuh
pondok pesantren Mamba’ul Ulum.

Sebagian besar masyarakat menganggap prostitusi sebagai sebuah
penyimpangan sosial. Praktik prostitusi yang ada di Desa Awang-awang
berbeda dengan prostitusi yang ada di Dolly Surabaya. Para wanita tuna
susila yang bekerja di warung Wak Lan, tidak menetap tinggal di warung
tersebut. Melainkan hanya singgah pada saat waktu operasi berlangsung.

Masyarakat Desa Awang-awang menanggapi masalah sosial tersebut
dengan sikap yang bervariasi. Ada yang hanya sekedar merasa risih, ada
juga yang mengecam habis-habisan. Para aparatur desa juga telah
mengambil tindakan dalam menanggapi adanya prostitusi di Desa Awang-
awang.

Sebagian besar pelanggan yang datang adalah mereka yang berusia 30

tahun keatas. Pernah juga didapatkan remaja yang juga menggunakan jasa
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para wanita tuna susila untuk melampiaskan nafsu birahinya. Dengan
demikian dapat dikatakan para pelanggan datang ke warung Wak Lan dari
berbagai usia.

Praktik prostitusi merupakan masalah sosial yang harus diatasi. Bagi
masyarakat desa yang tidak merasa risih dan tidak menerima keberadaan
prostitusi di desanya. Ada banyak upaya yang telah dilakukan untuk
menanggulangi itu. Dengan melakukan pendekatan secara halus para
pemilik warung tidak menyudahi keberadaan prostitusi.

Pada akhirnya tindakan anarkis terpaksa dilakukan oleh para pemuda
desa. Seperti aksi pembakaran warung remang-remang yang dilakukan oleh
kelompok Karang Taruna Dusun Candirejo serta aksi pembongkaran
warung remang-remang yang dilakukan oleh kelompok Masjelis Ta’lim.

Selain itu juga telah dilakukan tindakan hukum untuk mengatasi
permasalahan sosial tersebut. Dengan melibatkan kerjasama antara aparat
desa, bagian ketentraman dan perlindungan masyarakat Kecamatan mojosari
dan Satuan Polisi Pamong Praja serta kapolsek Mojosari. Sehingga telah
diputuskan untuk melakukan patroli dengan tujuan penertiban di warung
remang-remang tersebut.

Kendatipun sudah beberapa kali dilayangkan surat peringatan untuk
tidak beroperasi dalam praktik prostitusi. Pemilik warung hanya jera sampai
beberapa bulan saja. Setelah itu praktik prostitusi masih tetap bisa berjalan.
Kemudian dilakukan pula patroli penertiban warung-remang. Akan tetapi

para PSK seringkali lolos. Hal itu dilakukan karena sebelumnya mereka
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telah dikonformasi oleh pihak kepolisian untuk tidak beroperasi dalam
praktik prostitusi.

Sebagian dari masyarakat yang menerima keberadaan tempat
prostitusi adalah mereka yang merasa diuntungkan. Seperti pemilik warung
yang setiap hari mendapatkan penghasilan dari hasil sewa kamar sebagai
tempat praktik prostitusi. Selain itu mereka para elit desa juga telah
memanfaatkan keberadaan tempat prostitusi. Seperti Mizpar, salah satu
tokoh masyarakat yang pernah menjabat sebagai aparatur desa, telah
menyewakan lahannya untuk dibangun sebuah warung yang bermukim
praktik prostitusi.

Selain itu aparat penegak hukum telah memberikan perlindungan
kepara para PSK. Hal itu dilakukan atas dasar rasa humanisme yang tinggi
dari pihak penegak hukum terhadap para PSK tersebut. Selain itu adanya
kepentingan politik yang dilakukan oleh elit desa untuk mendapatkan
kekuasaan yang pada akhimya menguntungkan pemilik warung sebagai
relasi. Sehingga ada kepentingan ekonomi yang bernaung disana. Karena
setelah dikonfirmasi lebih lanjut. Pada kenyataannya pihak polisi juga
memanfaatkan jasa para pekerja seks komersial untuk melayani mereka.
Dengan mengharap perlindungan, akhirnya para PSK memberikan uang
kepada pihak polisi.

Berdasarkan asumsi masyarakat Awang-awang, para pelanggan
warung Wak Lan sebagian besar bukan masyarakat Desa Awang-awang.

Para pengunjung warung Wak Lan berasal dari desa lain atau lain daerah.
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Asumsi itu di diperjelas dengan berfungsinya warung Wak Lan sebagai
tempat penitipan sepeda.

Dengan demikian masyarakat desa Awang-awang tidak terlalu risau
dengan keberadaan warung Wak Lan selagi tidak mengganggu ketentraman
masyarakat dan rumah tangga masyarakat. Meskipun demikian adanya,
masyarakat kadang merasa takut rumah tangganya terancam karena
keberadaan warung Wak Lan. Karena tidak menutup kemungkinan
mamsyarakat sekitar datang untuk menggunkan jasa Wanita Tuna Susila.

Masyarakat Awang-awang sudah mengganggap miring dan penuh
prasangka buruk bagi siapapun yang masuk ke warung Wak Lan. Pencitraan
itu terbangun dari maraknya pemberitaan bahwa warung remang-remang
adalah tempat prostitusi. Sehingga siapapun yang masuk ke warung Wak
Lan adalah mereka yang ingin melakukan hubungan seksual.

Pandangan lain akan dimunculkan bagi mereka yang mempunyai
pemahaman keagamaan yang tinggi. Salah satu tokoh masyarakat yang
berperan dalam memberikan pendidikan agama bagi masyarakat Desa
Awang-awang, sangat menyayangkan dan berharap praktik prostitusi segera
ditiadakan. Karena praktik prostitusi sebagai bentuk perzinahan yang
diharamkan dalam Agama Islam.

Beberapa masyarakat juga menganggap bahwa para wanita tuna susila
itu sebagai sosok yang hina. Mereka bekerja dengan mengandalkan
kemolekan tubuh. Padahal dengan fisik yang masih kuat seharusnya mereka

bisa bekerja dengan profesi yang lebih beradab.
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Dalam perspektif gender, perempuan terlahir dengan mempunyai sifat
yang lemah lembut, sensitif dan berfikir secara emosional. Sifat itu sudah
terkonstruksi dalam lingkungan dan budaya masyarakat. Meskipun saat ini
telah terjadi pergeseran peran gender dengan berlandaskan emansipasi
wanita.

Kondisi para wanita tuna susila berada dalam konteks sifat yang
terkonstruksi dalam diri wanita. Para wanita tuna susila menjalankan
pekerjaannya karena lebih mengedepankan emosionalitasnya. Dengan peran
yang dibentuk oleh budaya masyarakat dan lingkungannya itu, sifat lemah
lembut dan kemolekan tubuh menjadi alat yang mudah untuk mendapatkan
pekerjaan.

Sebenarnya tidak adil bagi para pekerja seks komersial ketika
mendapat stereotype dari masyarakat. Karena masyarakat tidak mengetahui
kondisi sosial maupun psikis yang dialami oleh para wanita tuna susila
tersebut. Adakalanya mereka merasa dilecehkan ketika mereka digunjing
oleh masyarakat.

Selain itu para pekerja seks komersial juga diperlakukan sebagai
obyek bukan sebagai subyek. Kendatipun memperoleh upah dari profesinya,
mereka tetap diperlakukan seolah barang, bukan sebagai manusia. Dengan
demikian telah terjadi pelecehan seksual dalam praktik prostitusi.

Selama ini, ketika praktik prostitusi ditangani oleh hukum, hanya
wanita yang menjadi terdakwah. Mereka para pekerja seks komersial diadili

sedemikian rupa untuk diminta keterangan terkait dengan profesinya
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tersebut. Dalam hal ini hanya wanita yang dikejar oleh hukum. Padahal pada
kenyataannya yang terlibat dalam praktik prostitusi juga laki-laki sebagai
pengguna jasa. Akan terasa tidak adil manakala laki-laki tidak diminta
pertanggungjawaban atas perbuatannya tersebut.

Dengan demikian terlihat jelas telah terjadi ketidakadilan dalam
perlakuan antara laki-laki dengan wanita. Dalam pandangan gender memang
telah dijelaskan adanya laki-laki dalam sisi superior dan perempuan dalam
sisi inferior. Laki-laki berada dalam posisi diatas dari perempuan dalam segi
kehidupan. Akan tetapi konsep itu berakhir karena masa pergeseran peran
dan melihat emansipasi wanita. Karena pada saat ini ada pekerjaan laki-laki
yang juga bisa dikerjakan oleh perempuan. Begitu juga sebaliknya,
pekerjaan perempuan bisa dikerjakan oleh laki-laki.

Emansipasi wanita tidak terlihat dalam permasalahan prostitusi.
Dalam hal ini wanita yang selalu mendapat pencintraan negatif, sedangkan
laki-laki sebagai pengguna jasa PSK jarang mendapat respon negatif dari
masyarakat. Padahal laki-laki juga berperan dalam prektik prostitusi.
Sehingga tidak adil ketika melihat hanya wanita yang diadili oleh hukum
sementara para laki-laki hidung belang bisa berkeliaran dimana saja.

Pada dasarnya ada banyak hal yang menjadi latar belakang mereka
melakukan pekerjaan sebagai PSK. Seperti motif ekonomi, kelebihan
hormon seks dan karena faktor psikis, seperti telah dikecewakan orang yang

dicintainya sehingga mereka melampiaskan kemarahan dengan menjadi
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seorang pelacur. Akan tetapi masyarakat selalu memandang hal itu dengan
sebelah mata.

Karena setiap wanita pasti tidak mempunyai cita-cita menjadi seorang
pelacur. Dengan desakan ekonomi dan adanya lingkungan yang mendukung
maka pekerjaan itu menjadi sebuah profesi yang menguntungkan. Dari
penelitian terdahulu terkait dengan prostitusi, masih ada para PSK yang
mengikuti acara keagamaan seperti pengajian. Dengan demikian tidaklah
adil bagi para PSK ketika mereka selalu dianggap hina oleh masyarakat.

Letak tempat prostitusi yang kurang lebih 1 km dengan lokasi
pesantren, menjadi salah satu jalan dalam menindaklanjuti keberadaan
praktik prostitusi yang masih terus berjalan. Pada kenyataanya pihak
pesantren tidak memberikan peran apapun dalam menyikapi keberadaan
prosititusi di Desa Awang-awang. Hubungan dengan masyarakatpun tidak
terjalin dengan baik.

Pihak pondok pesantren Mamba’ul Ulum terkesan menutup diri
dengan masalah masyarakat Desa Awang-awang. Sebagai suatu yayasan
yang terdiri dari beberapa institusi pendidikan, pihak yayasan yang juga
pengurus pondok tidak turut campur dalam masalah yang dihadapi
masyarakat sekitar. Pihak yayasan hanya mengurusi masalah pendidikan.

Aktifitas keagamaan yang melibatkan masyarakat setempat juga
jarang dilakukan. Apalagi sepeninggal pendiri pondok pesantren, aktifitas

keagamaan yang melibatkan masyarakat Awang-awang tidak pernah
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dilakukan. Keberadaan pesantren seperti membuat dunianya sendiri, tanpa
memperhatikan keadaan masyarakat disekitarnya.

Dalam pemahaman tentang kyai, ada beberapa peran yang seharusnya
dilakukan oleh seorang Kyai, yaitu: menyebarkan dan mempertahankan
ajaran nilai-nilai agama Islam, melakukan kontrol dalam masyarakat,
membentu memecahkan masalah dan menjadi agen perubahan sosial. Pada
kenyataannya peran kyai tidak bisa diterapkan pada lingkungan masyarakat
Awang-awang.

Prostitusi sebagai masalah sosial di masyarakat, seharusnya menjadi
pokok permasalahan yang harus diatasi. Karena suatu masalah sosial
membutuhkan peran aktif dari masyarakat, perangkat desa dan institusi-
isntitusi terkait yang ada di wilayah Awang-awang.

Dari uraian diatas sangatlah jelas bahwasanya masyarakat dan pihak
pesantren bersikap apatis dalam menanggapi masalah prostitusi di Desa
Awang-awang. Hal itu semakin diperjelas dengan adanya respon para
pengasuh pesantren yang tidak mengetahui keberadaan praktik prostitusi di
Desa Awang-awang.

Selain itu masyarakat Awang-awang juga merasa keberadaan
pesantren seperti membuat dunianya sendiri. Karena pihak pesantren jarang
melakukan interaksi dengan masyarakat. terlebih lagi pihak pesantren jarang
untuk melakukan syiar kepada masyarakat sekitar. Karena yang lebih

diprioritaskan adalah terkait dengan pendidikan.
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3. Sebab Bertahannya Prostitusi di Desa Awang-awang

Ada beberapa faktor yang menyebabkan keberadaan praktik prostitusi
masih bertahan sampai sekarang. Antara lain sebagai berikut:
a. Adanya kepentingan ekonomi
b. Adanya kepentingan elit desa
c. Adanya kepentingan politik
d. Lemahnya penegakan hukum

Praktik prostitusi yang berjalan mulai tahun 1991 menunjukkan
adanya suatu kemapaman dalam keberadaannya dimasyarakat. Dengan
adanya manfaat yang diperoleh dari keberadaan warung yang multifungsi,
membuat komponen masyarakat tersebut menjadi semakin memperoleh
legitimasi dalam kehidupan masyarakat tertentu.

Ada beberapa faktor yang membuat praktik prostitusi di Desa Awang-
awang terus bertahan. Antara lain; pertama, adanya kepentingan ekonomi.
Dalam hal ini ada beberapa pihak yang memanfatkan keberadaan praktik
prostitusi yaitu pemilik lahan tempat berdirinya warung remang-remang. la
menerima upeti dari penghasilan yang diterima oleh warung. Selain itu
keuntungan yang dapat diraih oleh pemilik warung dari hasil usaha. Disisi
lain nasib para pekerja PSK yang semakin terjamin ketika pekerjaan mereka
tidak ada kendala. Dengan demikian nafkah hidup bisa terpenuhi. Terlebih
lagi ada pihak-pihak kepolisian yang juga memanfaatkan keberadaan

prostitusi sebagai penambah penghasilan mereka. Karena mereka
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mendapatkan uang dari para pekerja seks komersial untuk mendapatkan
perlindungan dari kepolisian.

Kedua, adanya kepentingan elit desa. Lahan warung remang-remang
yang bisa bertahan sampai sekarang adalah milik Mizpar. la salah satu fefua
desa yang pernah menjabat sebagai BPD. Sampai saat ini tugasnya adalah
memberikan koordinasi pengairan yang di alirkan ke sawah milik warga.
Keberadaan warung remang-remang yang masih bertahan sampai sekarang
salah satunya dikarenakan telah mendapatkan perlindungan dari salah satu
elit desa.

Ketiga, adanya kepentingan politik yang menunggangi keberadaan
warung remang-remang. Yaitu dengan melakukan hubungan kerjasama
antara pemilik warung dan salah satu aparatur desa demi mendapatkan suatu
kekuasaan. Karena pada kenyataannya salah satu calon kepala desa telah
melakukan pendekatan dengan para pemilik warung remang-remang untuk
mendapatkan dukungan suara. Tentu saja dengan imbalan perlindungan dan
vang.

Selain itu juga didapatkan aparatur penegak hukum yang melindungi
keberadaan prostitusi di Desa Awang-awang. Hal itu dilakukan atas dasar
saling menguntungkan satu sama lain. Karena polisi tidak lagi mengurusi
proses hukum terhadap para PSK, demikian juga para PSK yang masih bisa
menyambung hidup dari hasil pekerjaannya.

Keempat, karena lemahnya penegakan hukum. Hal itu di buktikan

dengan respon pemerintah desa yang seakan akan menutupi praktik
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prostitusi yang masih berjalan di Desa Awang-awang. Respon seperti itu
juga dilayangkan oleh bagian pelindungan masyarakat, dengan menyatakan
bahwa praktik prostitusi sekarang sudah tidak berjalan lagi. Hal itu
dilakukan untuk menjaga citra baik yang ada di masyarakat dan di mata
pimpinan. Padahal pada kenyataannya pihak kepolisian yang bertandang ke
warung remang-remang juga memanfaatkan jasa para pekerja seks
komersial untuk melampiaskan nafsu birahinya.

Berdasarkan pernyataan dari kepala bagian Humas Kapolsek Mojosari
yang menyatakan kasihan terhadap para pekerja seks komersial, merupakan
bukti adanya perlindungan terhadap para PSK tersebut. Adanya
perlindungan itu karena mereka tidak ingin mengambil pusing atas nasib
para PSK yang akan terjadi kalau mereka ditahan.

Dalam pernyataannya, Dinas Sosial juga kurang respon terhadap
permasalahan wanita tuna susila tersebut. Pihak Dinas Sosial merasa
keberatan karena anggaran dana untuk bidang sosial terlalu sedikit. Dana itu
lebih dialokasikan terhadap bencana yang terjadi di beberapa daerah, dari
pada untuk mengatasai wanita tuna susila dan anak-anak terlantar.

Dengan adanya pemberitahuan kepada para PSK bahwasanya akan
terjadi razia adalah bentuk perlindungan polisi terhadap para PSK.
Kendatipun demikian ada alasan tertentu yang tidak bisa hanya dihadapi
dengan logika belaka. Karena hal ini menyangkut rasa kemanusian

seseorang.
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Warung remang-remang yang menjadi salah satu elemen masyarakat
menjadi semakin meluas. Dengan lokasi yang strategi memungkinkan
menarik banyak pengunjung. Sudah barang tentu orang-orang yang pernah
berkunjung atau melintasi Desa Awang-awang dapat melihat peluang bisnis
dalam hal perdagangan. Sehingga banyak pendatang yang memadati
persimpangan jalan Desa Awang untuk dijadikan lahan usaha.

Pada tahun 2005 terdapat banyak warung-warung yang berada di
pinggir jalan di Desa Awang-awang. Warung yang terbuat dari bilik bambu
itu memberikan pelayanan yang sama seperti warung Wak Lan. Karena
maraknya praktik prostitusi yang dilakukan diwarung-warung tersebut,
menjadikan Desa Awang-awang sebagai tempat praktik prostitusi dengan
istilah Wak Lan. Padahal pemilik warung remang-remang tersebut bukan
hanya Wak Lan akan tetapi dari berbagai pendatang. Wak Lan sebagai
pendiri awal warung remang-remang menjadi sebutan bagi warung remang-
remang yang ada di Desa Awang-awang.

Dari penjabaran diatas dapat dikatakan bahwa keberadaan warung-
remang memang fungsional di masyarakat tertentu. Beberapa faktor yang
membuat praktik prostitusi bertahan adalah gambaran dari fungsionalitas
dari suatu elemen masyarakat. Dengan tidak mengabaikan perngaruh
institusi yang bersangkutan, keberadaan praktik prostitusi di Desa Awang-
awang mendapatkan suatu kemapanan.

Dalam penjelasan sebelumnya telah dijabarkan hal-hal yang

melatarbelakangi adanya praktik prostitusi di warung Wak Lan. Para wanita
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tuna susila menjajakan dirinya hanya karena terdesak perekonomian yang
sulit. Karena sebagian besar wanita tuna susila menjalankan profesinya
hanya untuk mendapatkan uang. Selai itu dari segi pemakai jasa atau
pemilik warung, mereka mendapatkan keuntungan dengan adanya praktik
prostitusi di Desa awang-awang. Pemilik warung yang bisa meraih untung
sedangkan para pelanggan bisa mendapatkan kesenangan dari jasa yang
diberikan.

Pemahaman keagamaan yang kurang, menjadi salah satu faktor
penyebab praktik prostitusi tetap bertahan di Desa Awang-awang.
Lingkungan masyarakat abangan sudah barang tentu mereka sedikit
mengabaikan adanya penyimpangan terhadap nilai-nilai agama. Sehingga
masyarakat yang terlihat biasa-biasa saja dan terkesan apatis dalam
merespon keberadaan praktik prostitusi.

Meskipun postitusi berada dalam satu wilayah dengan Pondok
Pesantren Mamba’ul Ulum. Hal itu tidak memberikan dampak bagi
keberadaan praktik prostitusi. Pihak pesantren tidak memberikan kontribusi
apapun dalam menanggapi keberadaan prostitusi di Desa Awang-awang.

Keberadaan pesantren yang lebih dahulu ada dari pada tempat
prostitusi, tidak menjadikan jaminan adanya respon khusus dari pihak
pesantren dalam menanggapi masalah sosial yang ada di Desa Awang-
awang. Malah terlihat sebaliknya, keberadaan pesantren di Desa Awang-

awang seperti membuat dunianya sendiri. Pihak pesantren menutup diri
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dengan masalah sosial di masyarakat. Dengan hanya mengurusi masalah
pendidikan saja.

Hal ini tidak lepas dari peran seorang Kyai. Beberapa peran Kyai yang
seharusnya dilakukan di lingkungan masyarakat adalah melakukan kontrol
sosial, ikut andil dalam mengatasi masalah sosial dan menjadi agen
perubahan masyarakat. Peran-peran tersebut tidak di lakukan untuk
menghadapi masalah sosial yang ada di Desa Awang-awang. Karena pihak
pesantren terlihat apatis dan tidak ikut campur dalam permasalahan yang
terjadi di lingkungan Awang-awang.

Dengan adanya beberapa faktor yang melatar belakangi munculnya
prostitusi di Desa Awang-awang, menunjukkan adanya fungsi sosial.
Apalagi dengan didukung beberapa kondisi di masyarakat yang menjadikan
praktik prostitusi semakin memperoleh kemapanan. Fenomena ini sesuai
dengan pemahaman Stephen K. Shanderson bahwasanya setiap bagian dari
masyarakat akan tetap bertahan apabila mempunyai fungsi dimasyarakat
yang mempengaruhi kehidupan sosial secara keseluruhan.

Emille Durkheim sebagai peletak paradigma fakta sosial menjadikan
teori fungsional struktural sebagai teori yang dikajinya. Teori ini
menekankan kepada keteraturan (order) dan mengabaikan konflik serta
perubahan-perubahan di masyarakat. Dengan menggunakan konsep-konsep
utama yaitu fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest dan

keseimbangan.
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Pemahaman Durkheim sesuai dengan kondisi praktik prostitusi di
Desa Awang-awang. Warung remang-remang sebagai salah satu elemen
sosial menjadikan keberadaanya semakin bertahan dimasyarakat. Dengan
adanya faktor pendukung yang ada dimasyarakat menjadikan praktik
prostitusi dalam situsi kemapanan.

Warung yang seyogyanya menjual makanan dan minuman, pada
akhirnya menjadi sebuah warung yang multifungsi karena menyediakan
wanita penghibur adalah suatu keadaan yang sudah mengalami disfungsi.
Perilaku negatif yang difasilitasi oleh pemilik warung menjadikan eksistensi
warung semakin bertambah.

Adanya disfungsi yang dimunculkan dari keberadaan warung remang-
remang, semakin menjadikan warung banyak mendapatkan pertentangan
dari masyarakat. sehingga mereka yang menentang, malakukan penolakan
dengan cara pendekatan hukum, dan sampai pada aksi anarkis masyarakat.
Hal ini sesuai dengan pemahaman Robert K. Merton. Baginya struktur
sosial atau pranata sosial dapat menyumbang terhadap pemeliharaan fakta-
fakta sosial lainnya, bagitu pula sebaliknya ia juga dapat menimbulkan
akibat-akibat yang bersifat negatif.

Menurut pemahaman teori konsensus dalam fungsionalisme, masalah
sosial yang dihadapai masyarakat, akan menimbulkan perlawanan agar
kembali ke posisi yang mapan, yaitu ketentraman masyarakat. Kendatipun

upaya yang dilakukan untuk mengembalikan atau menyeimbangan sistem
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yang ada dimasyarakat berjalan secara lambat. Karena ada beberapa pihak
yang merasa diuntungkan dengan keberadaan tempat prostitusi.

Adanya perlawanan terhadap praktik prostitusi di Awang-awang
sudah dilakukan dengan adanya keterlibatan hukum dan aksi anarkis oleh
masyarakat setempat. Dengan kejadian itu praktik prostitusi hanya vakum
dalam beberapa bulan saja. Seterusnya masih bisa beroperasi seperti
sediakala karena masih memiliki fungsi di masyarakat. Seperti adanya
kepentingan ekonomi oleh pihak-pihak tertentu, kepentingan elit desa,
kepentingan politik dan dengan lemahnya penegak hukum.

Adanya fungsi manifest yang dikaitkan dengan keberadaan prostitusi
di Awang-awang adalah dengan mengetahui adanya fungsi prostitusi secara
jelas yaitu sebagai penopang perekonomian dan media dalam penyaluran
nafsu birahi. Sedangkan pemahaman fungsi laten dikaitkan dengan adanya
prostitusi yang mempunyai fungsi tersembunyi. Hal ini sesuai dengan
adanya unsur politik yang bernaung dalam konteks praktik prostitusi.

Kendatipun ada beberapa pihak yang menerima dan apatis terhadap
praktik prostitusi, upaya untuk menghentikan praktik prostitusi tetap akan
berlangsung. Melihat hakikat prostitusi merupakan suatu masalah sosial,
sehingga secara sendirnya akan terjadi kontroversi dalam penanganan
praktik prostitusi tersebut. Karena akan ada pihak yang dirugikan dan
diuntungkan dengan keberadaan praktik prostitusi di daerah itu.

Dalam perspektif fungsionalisme, tatanan sosial mengacu pada

keadaan yang seimbang. Prostitusi sebagai masalah yang ada di Desa
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Awang-awang akan tetap mendapat perlawanan karena masyarakat berusaha
mengembalikan kepada keadaan yang seimbang, yaitu hilangnya fungsi
prostitusi di Desa Awang-awang. Karena ada beberapa pihak yang
diuntungkan dengan keberadaan prostitusi ini maka upaya untuk
menghilangkan fungsi prostitusi di masyarakat bergerak secara lambat.
Dengan adanya faktor kepentingan ekonomi, kepentingan elit desa,
kepentingan politik dan lemahnya penegak hukum di Desa Awang-awang
maka praktik prostitusi masih bisa bertahan sampai sekarang. Karena

keberadaannya yang masih fungsional sampai sekarang.



